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TRANSLITERASI
A. Transliterasi Arab-Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat
dilihat pada tabel berikut :
1. Konsonan
Huruf
Arab
Nama Huruf Latin Nama
ا Alif Tidak
dilambangk
an
Tidak dilambangkan
ب Ba B Be
ت Ta T Te
ث ṡa ṡ es (dengan titik diatas)
ج Jim J Je
ح ḥa ḥ ha (dengan titik
dibawah)
خ Kha Kh ka dan ha
د Dal D De
ذ Zal Z zet (dengan titik diatas)
ر Ra R Er
ز Zai Z Zet
س Sin S Es
ش Syin Sy es dan ye
xii
ص ṣad ṣ es (dengan titik
dibawah)
ض ḍad ḍ de (dengan titik
dibawah)
ط ṭa ṭ te (dengan titik
dibawah)
ظ ẓa ẓ zet (dengan titik
dibawah)
ع ‘ain ̒ apostrof terbalik
غ Gain G Ge
ف Fa F Ef
ق Qaf Q Qi
ك Kaf K Ka
ل Lam L El
م Mim M Em
ن Nun N En
و Wau W We
ه Ha H Ha
ء Hamzah ̓̓ Apostrof
ى Ya Y Ye
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda  ( ̓ ).
2. Vokal
xiii
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambanya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut:
Tanda Nama Huruf  Latin Nama
 َا fatḥah A A
 ِا Kasrah i I
 ُا ḍammah u U
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:
Tanda Nama Huruf  Latin Nama
 َي fatḥah dan
yā̓̓
ai a dan i
 َو fatḥah dan
wau
au a dan u
Contoh:
ﻒﯿﻛ : kaifa
ل ﻮھ : haula
3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:
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Harakat
dan
Huruf
Nama Huruf
dan
tanda
Nama
 َي… /  َا
….
Fatḥah dan alif
atau yā̓̓
ā a dan garis
di atas
ي Kasrah dan yā ī i dan garis
di atas
و ḍammah dan wau Ữ u dan garis
di atas
Contoh:
ت ﺎﻣ : māta
ﻰﻣر : ramā
ﻞﯿﻗ : qīla
ت ﻮﻤﯾ : yamūtu
4. Tā marbūṭah
Tramsliterasi untuk tā’ marbūṭah ada dua yaitu: tā’ marbūṭah yang hidup atau
mendapat harakat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya adalah (t).
sedangkantā’ marbūṭah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah (h).
Kalau pada kata yang berakhir dengan tā’ marbūṭah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tā’
marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
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Contoh:
ل ﺎﻔط ﻻا ﺔﺿ ور : rauḍah al-aṭfāl
ﺔﻠﺿ ﺎﻔﻟا ﺔﻨﯾﺪﻤﻟا : al-madīnah al-fāḍilah
ﺔﻤﻜﺤﻟا : rauḍah al-aṭfāl
5. Syaddah (Tasydīd)
Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydīd ( ﹼ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
Contoh:
ﺎﻨﺑر : rabbanā
ﺎﻨﯿﺠﻧ : najjainā
ﻖﺤﻟا : al-ḥaqq
ﻢﻌﻧ : nu”ima
وﺪﻋ : ‘duwwun
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah
( ـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi ī.
Contoh:
ﻲﻠﻋ : ‘Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
ﻲﺑﺮﻋ : ‘Arabī (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا (alif
lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti
xvi
biasa, al-,baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsyiah maupun huruf qamariah. Kata
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar
( - ).
Contoh :
ﺲﻤﺸﻟا : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
ﺔﻟ ﺰﻟاﺰﻟا : al-zalzalah (az-zalzalah)
ﺔﻔﺴﻠﻔﻟا : al-falsafah
دﻼﺒﻟا : al- bilādu
7. Hamzah.
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof ( ‘ ) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletah di awal
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
Contoh :
نوﺮﻣﺎﺗ : ta’murūna
عﻮﻨﻟا : al-nau’
ءﻲﺷ : syai’un
تﺮﻣا : umirtu
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata
xvii
al-Qur’an (dari al-Qur’ān), Alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata
tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi
secara utuh. Contoh:
Fī Ẓilāl al-Qur’ān
Al-Sunnah qabl al-tadwīn
9. Lafẓ al-jalālah (ﷲ )
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai muḍā ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah.
Contoh:
ﷲ ﻦﯾد dīnullāh ﷲ ﺎﺑ billāh
Adapun tā’ marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-
jalālah, ditransliterasi dengan huruf (t).contoh:
ﻢﮭﮭﻠﻟا ﺔﻤﺣر ﻲﻓ hum fī raḥmatillāh
10. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf capital (All caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
capital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
capital, misalnya, digunakan untuk menulis huruf awal nama diri (orang, tempat,
bulan) dan huruf pertama permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap dengan huruf awal nama
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat,
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan
yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh
xviii
kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK,
DP, CDK, dan DR). contoh:
Wa mā Muḥammadun illā rasūl
Inna awwala baitin wuḍi’a linnāsi lallaẓī bi bakkata mubārakan
Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fih al-Qur’ān
Naṣīr al-Dīn al-Ṭūsī
Abū Naṣr al-Farābī
Al-Gazālī
Al-Munqiż min al-Ḋalāl
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh:
Abū al-Walīd Muḥammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū al-
Walīd Muḥammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walīd Muḥammad Ibnu)
Naṣr Ḥāmid Abū Zaīd, ditulis menjadi: Abū Zaīd, Naṣr Ḥāmid (bukan: Zaīd,
Naṣr Ḥāmid Abū)
B. Daftar Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:
swt. : subḥānahū wa ta’ālā
saw. : ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam
a.s. : ‘alaihi al-salām
H : Hijrah
M : Masehi
SM : Sebelum Masehi
xix
l. : Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
w. : Wafat tahun
QS…/…: 4 : QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Āli ‘Imrān/3: 4
HR : Hadis Riwayat
xx
ABSTRAK
Nama : Nurul Qurniah Ningsih
Nim : 10400113048
Jurusan : Perbandingan Mazhab dan Hukum
Judul : Konsep Pelestarian Lingkungan Hidup dalam Hukum Islam
(Studi Lapangan di Desa Jombe Kec. Turatea Kab. Jeneponto)
Pokok masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana konsep pelestarian
lingkungan hidup dalam hukum islam dengan sub permasalahan: 1) Bagaimana
konsep pelestarian  lingkungan hidup dalam pandangan Islam.? 2) Bagaimana peran
hukum Islam dalam pelestarian lingkungan hidup di Desa Jombe, Kecamatan
Turatea, Kabupaten Jeneponto .? 3) Bagaimana penerapan konsep pelestarian
lingkugan hidup di Desa Jombe, Kecamatan Turate, Kabupaten Jeneponto ?
Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field Research), karena dilakukan
secara langsung di lapangan sebagai objek penelitian adapun pendekatan yang
digunakan adalah metode pendekatan kualitatif. Untuk mencapai tujuan penelitian ini
peneliti menggunakan data-data dari sumber-sumber, 1) Wawancara, 2) Observasi,
dan 3) Dokumentasi.
Tujuan peneliti ini adalah untuk 1) Untuk lebih memahami tentang konsep
pelestarian lingkungan hidup dalam pandangan hukum Islam, 2) Untuk mengetahui
peran hukum Islam dalam pelestarian lingkungan hidup di Desa Jombe, Kec. Turatea,
Kab. Jeneponto dan 3) Untuk mengetahuai tentang penerapan konsep pelestarian
lingkungan di Desa Jombe, Kecamatan Turatea, Kabupaten Jeneponto.
Fakta menunjukkan secara jelas bahwa betapa jauh dari nilai-nilai tentang apa
yang diajarkan oleh Islam terkait betapa pentingnya menjaga, mengelola dan
melestarikan lingkungan hidup. Islam secara jelas telah memerintahkan kepada
ummatnya untuk melestarikan lingkungan sesuai dengan apa yang tercantum dalam
kitab suci Al-qur’an dan hadist.
Sejalan dengan hasil survei yang dilakukan oleh peneliti, maka dapat
disimpulkan bahwa konsep pelestarian lingkungan dalam Islam, itu belum terpahami
dengan jelas di masyarakat khususnya Desa Jombe. Dalam kehidupan modern ini,
kerusakan lingkungan sudah banyak terjadi di beberapa daerah, hanya saja dari
berbagai resiko yang mungkin lahir dari pencemaran lingkungan itu belum bisa
merubah pola pikir masyarakat bahwa betapa pentingnya menjaga dan melestarikan
lingkungan.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Pertambahan jumlah penduduk dan meningkatnya aktivitas manusia
menyebabkan tingginya jumlah dan jenis limbah sehingga membuat lingkungan
menjadi tercemar. Pencemaran ini tidak sama antara satu daerah dengan daerah
lainnya, namun bervariasi. Ada tingkat yang sudah sangat tercemar dan berbahaya,
ada pula yang tingkat pencemarannya masih rendah namun tetap tercemar.
Kegiatan pengelolaan pencemaran dalam rangka pelestarian lingkungan tidak
dimaksudkan untuk menjadikan lingkungan sebagai tempat sampah buangan
manusia, tetapi juga bukan merupakan tempat yang terbebas sama sekali dari
masukan polutan.
Pengelolaan pencemaran lingkungan untuk pelestarian lingkungan lebih
dimaksudkan untuk mengendalikan jenis dan besaran polutan yang boleh dan tidak
boleh dibuang dengan memperhatikan sifat polutan, dampaknya terhadap lingkungan,
kesesuaian kondisi lokasi, cara pembuangannya dan persyaratan relevan lainnya
Kerusakan lingkungan seharusnya tidak hanya dipandang dari segi
kepentingan manusia semata, namun difokuskan pada menurunnya kualitas dan daya
dukung bagi hewan, tumbuhan, ataupun mikroba yang pada akhirnya mempengaruhi
kehidupan manusia, sebagaimana apa yang telah Allah peringatkan kepada kita dalam
Qs Ar-Rum 30/41 :
                           
2Terjemahnya:
Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan
tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka sebagian dari
(akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar)1.
Selanjutnya dalam Qs al-A’raf/7:56 :
                               
Terjemahnya:
Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah (Allah)
memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut (tidak akan
diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah amat
dekat kepada orang-orang yang berbuat baik2.
Memang benar agama Islam adalah agama rahmatan lil’alamin. Namun
banyak orang yang salah kaprah dalam menafsirkannya. Sehingga banyak kesalahan
dalam memahami praktek beragama bahkan dalam hal yang fundamental yaitu
akidah. Islam adalah suatu aqidah atau keyakinan. Mulai dari pada Islam itu sendiri
secara totalitas adalah suatu keyakinan, bahwa nilai-nilai yang diajarkan
kebenarannya mutlak karena bersumber dari yang Maha Mutlak. Maka segala yang
diperintahkannya dan diizinkannya adalah suatu yang haq.
Adanya kewajiban umat islam yang belum dilaksanakan didalam masyarakat
karena rendahnya pendidikan agama tentang kewajiban umat Islam tersebut,
kurangnya sosialisasi tentang lingkungan, sehingga menciptakan kesenjangan sosial
di antara umat beragama. Terjadinya kerusakan lingkungan juga merupakan kelalaian
manusia dalam mengolah sumber daya alamnya.
1Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Solo: PT. Tiga Serangkai, 2014), h.
408 .
2Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya… h. 157.
3B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka masalah pokok pembahasan
yaitu, bagaimana konsep pelestarian lingkungan hidup dalam hukum Islam (Studi
Lapangan di Kab. Jeneponto).
Pembahasan selanjutnya akan dirumuskan beberapa sub masalah, adapun sub
masalah yang peneliti angkat adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana konsep pelestarian  lingkungan hidup dalam pandangan Islam.?
2. Bagaimana peran hukum Islam dalam pelestarian lingkungan hidup di Desa
Jombe, Kecamatan Turatea, Kabupaten Jeneponto .?
3. Bagaimana penerapan konsep pelestarian lingkungan hidup di Desa Jombe,
Kecamatan Turate, Kabupaten Jeneponto ?
C. Definisi  Operasional  dan Ruang Lingkup Penelitian
1. Defenisi Operasional
Judul Penelitian ini adalah “Konsep Pelestarian Lingkungan Hidup Dalam
Hukum Islam (Studi Lapangan di Desa Jombe, Kec. Turatea, Kab. Jeneponto)”
Pelestarian dalam pengertian yang luas merupakan salah satu penerapan yang
penting dari ekologi. Tujuan pelestarian ini yang sebenarnya adalah memastikan
pengawetan kualitas lingkungan yang mengindahkan estetika dan kebutuhan
maupun hasilnya serta memastikan kelanjutan hasil dari sebuah tanaman, hewan,
dan bahan-bahan yang berguna dengan menciptakan siklus seimbang antara apa
yang di peroleh dengan pembaharuan.
4Lingkungan adalah suatu sistem yang kompleks yang berada di luar individu
yang mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan organisme3. Lingkungan hidup
berasal dari kata lingkungan dan hidup. Dapat di artikan bahwa lingkungan hidup
dalam pengertian yang secara luas yaitu mengandung arti tempat, wadah atau ruang
yang ditempati mahluk hidup dan tidak hidup yang di mana berhubungan dan saling
mempengaruhi satu sama lain, baik dengan mahluk hidup itu sendiri maupun mahluk
hidup dengan alam sekitarnya4.
Hukum Islam adalah seperangkat kaidah-kaidah hukum yang didasarkan pada
wahyu Allah swt dan sunnah Rasul mengenai tingkah laku mukallaf5 yang diakui dan
diyakini, yang mengikat bagi semua pemeluk agama islam, namun dalam penafsiran
lain tentang hukum Islam adalah adalah hukum yang diinterprestasikan dan
dilaksanakan oleh para sahabat nabi yang merupakan hasil ijtihad dari para mujtahid
dan hukum-hukum yang dihasilkan oleh ahli hukum islam melalui metode qiyas dan
metode ijtihad lainnya. Hukum islam merupakan istilah khas di Indonesia, sebagai
terjemahan dari al-fiqh al-islam atau dalam konteks tertentu dari as-syariah al-
Islamy. Dalam wacana ahli hukum Barat istilah ini disebut Islamic Law.6
2. Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup penelitian ini adalah mengkaji tentang bagaimana konsep
pelestarian lingkungan hidup dalam pandangan hukum Islam dan sejauh mana
penerapan konsep pelestarian lingkungan hidup . Yang kemudian di konfrontasi
3Djamal Irwan, Prinsip-Prinsip Ekologi dan Organisasi Ekosistem, Komunitas dan
lingkungan (Cet. Ke I ; Jakarta : Bumi Aksara, 1992), h. 108.
4Harun M. Husain, Lingkungan Hidup: Pengelolaan dan penegakan hukumnya (Cet. Ke I ;
Jakarta : Bumi Aksara, 1993), h. 6.
5 Mukallaf Adalah orang yang sudah dapat dibebani kewajiban.
6Islamic law, http://www.pengertianpakar.com/2015/04/pengertian-dan-ruang-lingkup-
hukum-islam.html, Akses 22 Maret 2017.
5dengan fenomena pengaplikasiannya di masyarakat, terkhusus pada Desa Jombe,
Kecamatan Turatea, Kabupaten Jeneponto.
D. Kajian Pustaka
Sejauh telah maupun penelitian yang dilakukan penulis atas berbagai karya tulis
baik berupa buku-buku ilmiah, skripsi, jurnal ataupun yang lain. Telah banyak
ditemukan berupa karya-karya yang membahas persoalan konsep lingkungan hidup,
hal ini tentunya sudah menjadi persoalan kalasik, olehnya itu dengan banyaknya
pemikiran-pemikiran mengenai konsep pelestarian lingkungan, maka penyusun
berniat untuk mengkaji ulang tentang bagaimana konsep pelestarian lingkungan
hidup dan bagaimana penerapannya khususnya di Desa Jombe, Kecamatan Turatea,
Kabupaten Jeneponto.
Diantara telaah yang penulis telah lakukan terhadap berbagai karya-karya
yang sudah ada yang di mana dianggap relevan terhadap penelitian ini, yaitu karya-
karya yang mencoba mengupas persoalan konsep lingkungan hidup dalam Islam,
tentunya telah menjadi suatu bagian isu yang kontenporer, baik itu berupa refleksi
pemikiran dalam mengukuhkan pemahaman yang telah ada. Dan diantara karya-karya
yang dapat penulis sebutkan disini ialah:
A .Tresna Sastrawijaya, Di dalam bukunya  yang berjudul “Pencemaran
Lingkungan” dia membahas mengenai pengaruh kimia kepada lingkungan dan bahan-
bahan yang dapat menjadi penyelamat atau bahkan membahayakan lingkungan kita
jika tidak digunakan dengan hati-hati. Buku ini dibagi ke dalam 9 (sembilan) bab
yang membahas pengaruh kimia terhadap lingkungan baik tanah, air maupun udara,
pencemaran makanan dan memberikan sedikit solusi perihal pencemaran lingkungan
ini. Buku ini juga menunjukan contoh-contoh konkret dari pencemaran lingkungan
yang ada di Indonesia dan melakukan pembahasan akan masalah tersebut. Di dalam
6bab terakhir dari buku ini juga dikemukakan pencegahan dari pencemaran lingkungan
yang dapat kita terapkan dalam kehidupan sehari-hari. Perkembangan industri yang
pesat pada zaman globalisasi ini memang membawa banyak keuntungan bagi hidup
kita tapi tanpa disadai industri juga membawa dampak buruk bagi lingkungan hidup
kita. Kata pencemaran lingkungan mungkin sudah sering didengar oleh kita dan
sudah menjadi masalah global yang sangat memprihatinkan.
Dana Supriana, adalah sebuah skripisi yang berjudul “Islam dan lingkungan
sebuah konsep pendidikan agama Islam yang berwawasan lingkungan” adalah sebuah
penelitian yang di mana lebih memfokuskan pada bagaimana penegakan hukum
dalam pengelolaan lingkungan hidup, yang di mana dianggap buah  dari hasil
lemahnya suatu hukum sehingga menyebabkan maraknya penebangan hutang secara
liar dan perampasan kekayaan alam. Persoalan lingkungan di masa yang akan datang
akan  semakin berat dan bersifat kompleks, sehingga semakin terbuka demi sistem
pendidikan formal maupun informal yang di mana telah mencoba memperkenalkan
segi-segi perlindungan lingkungan, dengan lebih menekankan pada pendidikan agama
Islam yang dimana kita kenal bersama bahwa Islam mengajarkan kepada kita tentang
keselarasan, dalam artian hubungan manusia dengan Allah swt, hubungan manusia
dengan sesama manusia, hubungan manusia dengan diri sendiri dan hubungan
manusia dengan alam sekitarnya.
Semuel S. Lusi, dalam bukunya yang berjudul “Filsafat Lingkungan Hidup”
Buku ini lahir dari sebuah pergumulan dan pergulatan pemikiran yang panjang dalam
rangka menjawab sekaligus memahami secara lebih tepat apa sesungguhnya yang
menyebabkan krisis dan bencana lingkungan hidup global yang hari-hari ini melanda
dunia, termasuk Indonesia. Upaya pencarian itu merupakan sebuah proses panjang
dan berkelanjutan, yang telah kami mulai sejak penulisan buku Etika Lingkungan
7sampai dengan buku Krisis dan Bencana Lingkungan Hidup Global dan terus
berlanjut pada penulisan buku ini.
Pencarian tentang sebab dari krisis dan bencana lingkungan hidup global pada
tataran filosofis akan membawa kita pada tahap yang paling dalam menyangkut
peninjauan kembali cara pandang manusia tentang realitas di sekitarnya, tentang
hakikat alam semesta ini.Alam, sebagai habitat segala makhluk porak poranda, dan
manusia seakan kehilangan nalar karena menggali lubang bagi kepunahannya sendiri.
Bencana membayang di mana-mana sebagai dampak tingkah serakah penguasa baru
semesta ini.
Menggunakan kerangka pikir Thomas Kuhn, desakan untuk memperbaiki
keadaan hanya bisa dilakukan dengan perubahan radikal pada cara pandang terhadap
alam, manusia didesak menjalani pertobatan total untuk menyelamatkan kehidupan di
atas planet biru ini, yaitu dengan cara kembali ke model sitemis-organis sebagai
paradigma ekologis. Itulah intisari yang saya pahami dari buku ini.
Dari beberapa karya di atas yang penulis telah uraikan, sebagian besar
berbicara persoalan lingkungan hidup. Akan tetapi penulis lebih kepada
menitipberatkan pada persoalan konsep pelestarian lingkungan hidup dalam hukum
Islam, kemudian menjelasakan terkait sejauh mana pemahaman tentang konsep
pelestarian lingkungan hidup baik dari segi pengelolaan dan penanggulangan masalah
lingkungan hiup di Desa Jombe, Kecamatan Turatea, Kabupaten Jeneponto .
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Adapun dari tujuan penelitian ini ialah:
1. Untuk lebih memahami tentang konsep pelestarian lingkungan hidup dalam
pandangan hukum Islam.
82. Untuk mengetahui peran hukum Islam dalam pelestarian lingkungan hidup di
Desa Jombe, Kec. Turatea, Kab. Jeneponto.
3. Untuk mengetahuai tentang penerapan konsep pelestarian lingkungan di Desa
Jombe, Kecamatan Turatea, Kabupaten Jeneponto.
Adapun kegunaan dari penelitian ini ialah:
1. Sebagai pedoman dalam melestarikan Lingkungan Hidup.
2. Sebagai bahan rujukan untuk Desa Jombe Kec. Turatea Kab. Jeneponto
dalam melestarikan Lingkungan Hidup.
3. Memberikan inspirasi bagi pemerintah maupun badan legislative dalam
menentukan kebijakan regulasi dalam upaya pengelolaan dan pengembangan
lingkungan hidup.
9BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. Lingkungan Hidup
1. Pengertian Lingkungan Hidup
Dalam kehidupan manusia, ruang lingkup kehidupan merupakan suatu yang tidak
pernah lepas dengan keseharian kita dalam melakukan kegiatan. Lingkungan Hidup
merupakan suatu habitat atau suatu tempat berkumpul dalam bumi ini, dengan
penunjang alam dan ekologi yang berada di bumi ini. Sebagai manusia yang tinggal
dalam bumi ini, kita di wajibkan untuk mengelola kehidupan dengan menggunakan
alam yang berada di sekitar kita, namun pengelolaan lingkungan hidup yang terjadi
sekarang sudah menuai krisis yang berkepanjangan.
Lingkungan hidup dalam bahasa Inggris disebut dengan environment, dalam
belanda di sebut milieu atau dalam bahasa prancis disebut dengan I environment.
Lingkungan Hidup merupakan semua benda, daya dan kondisi yang terdapat dalam
suatu htempat atau ruang tempat manusia atau makhluk hidup berada dan dapat
mempengarughi hidupnya.1 Dalam 1 UU RI No. 32 tahun 2009 tercantum bahwa
Lingkungan hidup adalah kesatuan ruang dengan semua benda, daya, keadaan, dan
makhluk hidup, termasuk manusia dan perilakunya, yang mempengaruhi alam itu
sendiri, kelangsungan perikehidupan, dan kesejahteraan manusia serta makhluk hidup
lain.2 Bumi ini merupakan ciptaan Allah S.W.T yang merupakan planet yang
kompleks dalam segi ekosistem dan merupakan planet yang dipenuhi oleh beragam
makhluk hidup yang beraneka ragam.
1N.H.T. Siahaan, Hukum Lingkungan dan Ekologi Pembangunan (Jakarta: Erlangga; 2004),
h. 29.
2UU RI No. 32 Tahun 2009 Tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup
Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 140.
10
Olehnya itu sebagai manusia yang merupakan habitat yang paling tertinggi di
bumi ini, kita diwajibkan untuk mengelola lingkungan hidup ini untuk kebutuhan
hidup kita. Lingkungan hidup terdiri dari dua kata yakni, lingkungan dan hidup.
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Lingkungan berarti, golongan; daerah
kalangan yang masih ada, bergerak dan bekerja sesuai dengan sebagaimana mestinya.
Menurut Ahmad Faqih Syarafaddin dalam penulisan ilmiahnya mengenai lingkungan
hidup adalah daerah atau tempat dimana makhluk hidup untuk bertahan dan bergerak
sebagaimana mestinya.3
Lingkungan hidup dapat di golongkan menjadi dua golongan yakni biotic dan
abiotic. Lingkungan biotic dan abiotic merupakan suatu lingkungan dimana kita
berada dengan keselarasan hidup, misalnya kita berada di lingkungan kampus,
lingkungan bioticnya adalah teman kampus, dosen, dan karyawan yang berada
dikampus tersebut dan berbagaijenis tumbuhan dan hewan yang berada di sekitar
kampus tersebut. Sementara lingkungan abioticnya adalah yang merupakan benda
mati seperti udara, meja belajar, papan tulis dan seluruh benda mati yang berada di
kawasan kampus tersebut.4
Lingkungan hidup juga tidak lepas dari defenisi bebrapa pakar yang mengkaji
masalah lingkungan hidup ini baik dalam kehidupan sehari-hari maupun forum
ilmiah, lingkungan hidup lebih dikenal dengan bahasa istilah seperti yang dijelaskan
diatas. Secara umum lingkungan hidup diartikan sebagai satu kesatuan ruang dengan
semua benda, daya, keadaan, dan makhluk hidup termasuk didalamnya yaitu manusia
dan perilakunya yang mempengaruhi kelangsungan perikehidupan dan kesejahteraan
3Ahmad Faqih Syarafaddin, Skripsi, “Sanksi Pidana Terhadap Pelaku Pencemaran dan
Perusakan Lingkungan Hidup Menurut Hukum Islam dan Undang-Undang No 32 Tahun 2009”, h. 17.
4Ahmad Faqih Syarafaddin, Skripsi, “Sanksi Pidana Terhadap Pelaku Pencemaran dan
Perusakan Lingkungan Hidup Menurut Hukum Islam dan Undang-Undang No 32 Tahun 2009”, h. 16.
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manusia serta makhluk hidup lainnya.5 Lebih lanjutnya beberapa pakar merumuskan
definisi  atau pengertian lingkungan hidup sebagai berikut :
A .Tresna Sastrawijaya, Di dalam bukunya  yang berjudul “Pencemaran
Lingkungan” dia membahas mengenai pengaruh kimia kepada lingkungan dan bahan-
bahan yang dapat menjadi penyelamat atau bahkan membahayakan lingkungan kita
jika tidak digunakan dengan hati-hati. Buku ini dibagi ke dalam 9 (sembilan) bab
yang membahas pengaruh kimia terhadap lingkungan baik tanah, air maupun udara,
pencemaran makanan dan memberikan sedikit solusi perihal pencemaran lingkungan
ini. Buku ini juga menunjukan contoh-contoh konkret dari pencemaran lingkungan
yang ada di Indonesia dan melakukan pembahasan akan masalah tersebut. Di dalam
bab terakhir dari buku ini juga dikemukakan pencegahan dari pencemaran lingkungan
yang dapat kita terapkan dalam kehidupan sehari-hari. Perkembangan industri yang
pesat pada zaman globalisasi ini memang membawa banyak keuntungan bagi hidup
kita tapi tanpa disadai industri juga membawa dampak buruk bagi lingkungan hidup
kita. Kata pencemaran lingkungan mungkin sudah sering didengar oleh kita dan
sudah menjadi masalah global yang sangat memprihatinkan.
Otto Soemarwoto, seorang ahli lingkungan di Indonesia mengemukakan definisi
lingkungan hidup adalah jumlah semua benda dan kondisi yang ada didalam ruang
yang kita tempati dan mempengaruhi kehidupan kita. Secara teoritis ruang itu tidak
terbatas jumlahnya, namun secara praktis ruang itu selalu diberi batas menurut
kebutuhan yang dapat di tentukan.
5Andi Hamzah, Penegakan Hukum Lingkungan,Jakarta (Cet. II; Jakarta: Sinar Grafika; 2008), h.
1.
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Emil Salim mengemukakan bahwa lingkungan hidup ialah segala benda kondisi
keadaan dan pengaruh yang terdapat dalam ruang yang kita tempati dan
mempengaruhi hal-hal yang hidup, termasuk kehidupan manusia.
Soedjono mengartikan lingkungan hidup sebagai lingkungan hidup fisik atau
jasmani yang mencakup dan meliputi semua unsur dan faktor fisik jasmaniah yang
terdapat dalam alam. Dalam pengertian ini, maka hewan, dan tumbuh-tumbuhan
tersebut dilihat dan dianggap sebagai perwujudan fisik jasmani belaka. Dalam hal ini
lingkungan hidup mencakup sebuah lingkungan yang di dalamnya terdapat manusia,
hewan dan tumbuh-tumbuhan.6
Secara yuridis lingkungan hidup berdasarkan Undang-Undang No 32 Tahun 2009
diartikan sebagai kesatuan ruang dengan semua benda, daya, keadaan, dan makhluk
hidup, termasuk manusia dan perilakunya yang mempengaruhi alam itu sendiri,
kelangsungan perikehidupan, dan kesejahteraan manusia dan makhluk hidup lainnya.
Dari beberapa Definisi di atas penulis kembali menyimpulkan tentang lingkungan
hidup adalah sebuah benda, kondisi, habitat ataupun daya yang berada dalam suatu
tempat atau ruang yang mempunyai ekosistem kehidupan yang saling mempengaruhi
antara satu sama lain dan saling menunjang dalam kehidupan dan mempunyai
perilaku kehidupan.
2. Pencemaran dan Pengrusakan Lingkungan Hidup
Sejak dilaksanakannya konferensi stockholm 1972, masalah-masalah lingkungan
hidup mendapat perhatian secara luas dari berbagai bangsa. Sebelumnya, sekitar
tahun 1950-an masalah-masalah lingkungan hidup hanya mendapat perhatian dari
kalangan ilmuwan. Sejak saat itu berbagai himbauan dilontarkan oleh pakar dari
6 Lihat, R.M. Gatot P. Soemartono, Mengenal Hukum Lingkungan Indonesia, (Jakarta: Sinar
Grafika; 1991), h. 56
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berbagai disiplin ilmu tentang adanya bahaya yang mengancam kehidupan, yang
disebabkan oleh pencemaran dan perusakan lingkungan hidup.7
Masalah lingkungan pada dasarnya timbul karena:
1. Dinamika penduduk.
2. Pemanfaatan dan pengelolaan sumber daya yang kurang bijaksana.
3. Kurang terkendalinya pemanfaatan akan ilmu pengetahuan dan teknologi
maju.
4. Dampak negative yang sering timbul dari kemajuan ekonomi yang seharusnya
positif.
5. Benturan tata ruang.
Dengan adanya Stockholm declaration, perkembangan hukum lingkungan
memperoleh dorongan yang kuat. Keuntugan yang tidak sedikit adalah mulai
tumbuhnya kesatuan pengertian dan bahasa diantara para ahli hukum dengan
menggunakan Stockholm declaration sebagai referensi bersama. Perkembangan baru
dalam pengembangan kebijaksanaan lingkungan hidup didorong oleh hasil kerja
world commission on the environment and development (WCED).8
WCED mendekati masalah lingkungan dan pembangunan dari enam sudut
pandang, yaitu:9
1. Keterkaitan (interdependency)
Sifat perusakan yang kait mengkait (independent) diperlukan pendekatan
lintas sektoral antar Negara.
7Harum M. Husein, Lingkungan Hidup Masalah Pengelolaan, h. 1.
8Harun M. Husein, Lingkungan Hidup Masalah Pengelolaan, h. 1.
9Harun M. Husein, Lingkungan Hidup Masalah Pengelolaan, h. 1.
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2. Berkelanjutan (sustainability)
Berbagai pengembangan sektoral memerlukan sumber daya alam yang harus
dilestarikan kemampuannya untuk menunjang proses pembangunan secara
berkelanjutan. Untuk itu perlu dikembangkan pula kebijaksanaan
pembangunan berkelanjutan dengan wawasan lingkungan.
3. Pemeratan (equity)
Desakan kemiskinan bias mengakibatkan eksploitasi sumber daya alam
secara berlebihan, untuk itu perlu di usahakan kesempatan merata untuk
memperoleh sumber daya alam bagi pemenuhan kebutuhan pokok.
4. Sekuriti dan risiko lingkungan (security and environmental risk)
Cara-cara pembangunan tanpa memperhitungkan dampak negative kepada
lingkungan turut memperbesar risiko lingkungan. Hal ini perlu ditanggapi
dalam pembangunan berwawasan lingkungan.
5. Pendidikan dan komunikasi (education and communication)
Penduduk dan komunikasi berwawasan lingkungan dibutuhkan untuk
ditingkatkan di berbagai tingkatan penduduk dan lapisan masyarakat.
6. Kerjasama internasional (international cooperation)
Pola kerjasama internasional dipengaruhi oleh pendekatan pengembangan
sektoral, sedangkan pertimbangan lingkungan kurang diperhitungkan.
Karena itu perlu dikembangkan pula kerjasma yang lebih mampu
menanggapi pembangunan yang berwawasan lingkungan.
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Untuk menganalisis berbagai kendala yang dihadapi dalam pembangunan
yang berwawasan lingkungan, maka dapat digunakan keenam segi penglihatan
tersebut diatas, masalah-masalah tersebut misalnya sebagai berikut;
1. Perspektif kependudukan, pembangunan ekonomi, teknologi dan lingkungan.
2. Pengembangan energi berwawasan lingkungan, termasuk CO , polusi udara,
hujan asam, kayu bakar, dan konvensi sumber energi yang bias diperbaharui
dan lain-lain.
3. Pengembangan industri berwawasan lingkungan, termasuk didalamnya
masalah pencemaran kimia, pengelolaan limbah dan daur ulang.
4. Pengembangan pertanian berwawasan lingkungan, termasuk erosi lahan,
diversifiksi, hilangnya lahan pertanian, terdesaknya “habitat wildlife”.
5. Kehutanan, pertanian dan lingkungan, termasuk hutan tropis dan diversitas
biologi.
6. Hubungan ekonomi internasional dan lingkungan, termasuk di sini bantuan
ekonomi, kebijaksanaan moneter, kebijaksanaan perdagangan, dan
internasional externalities.
7. Kerjasama internasional.10
Dalam permasalahan lingkungan, yang dipersoalkan adalah perubahan yang
diakibatkan oleh manusia. Dengan makin besarnya jumlah manusia yang disertai
dengan meningkatnya kebutuhan perorangnya sehingga meningkatnya kemampuan
tiap manusia untk melakukan intervensi terhadap alam, baik itu alam biotik maupun
alam abiotik dan perubahan yang terjadi pada lingkungan besar pula.
10R.M. Gatot P. Soemartono, Hukum Lingkungan Indonesia (Jakarta: Sinar Grafika, 1996), h.
35.
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Dari sejarahnya diketahui, bahwa permaslahan lingkungan memang muncul
akibat aktifitas manusia dalam mengelola alam lingkungannya untuk memenuhi
kebutuhan dan kesenangan hidupnya, dan itu dilakukan dalam rangka pembangunan.
Itulah sebabnya, seringkali disebutkan bahwa permasalahan lingkungan muncul
sebagai akibat dari pembangunan.
Koesnadi Hardjasoemantri memetakan masalah lingkungan hidup dalam
empat perkembangan, yaitu: perkembangan penduduk dan masyarakat,
perkembangan sumber alam dan lingkungan, perkembangan teknologi dan
kebudayaan, dan perkembangan ruang lingkup internasional.
Jumlah penduduk yang besar jelas memberikan tekanan yang berat terhadap
sumber daya alam dan hasil-hasil pembangunan lainnya, sesuai kebutuhan manusia.
Perkembangan teknologi dan kebudayaan ikut mempercepat pencapaian tujuan
pembangunan dan meningkatkan kesejahteraan manusia. Tetapi di sisi lain ia juga
menguras juga sumberdaya alam dan merusaknya serta menghasilkan pengotoran
lingkungan atau pencemaran.
Ada suatu masalah yang unik dalam hal ini, yaitu bahwa barang yang erat
kaitannya dengan permasalahan lingkungan, misalnya: udara, air, sungai, laut, danau,
hutan berikut isinya, tidak dimiliki orang perorang, dan karenanya sering dianggap
tersedia secara gratis di alam, tanpa harga.
Teknologi produksi dan pola konsumsi tumbuh berkembang dengan tidak
memperhitungkan pengaruhnya terhadap lingkungan. Mekanisme pasar bekerja tanpa
pertimbangan lingkungan hidup. Modal pembangunan melalui mekanisme pasar juga
mengabaikan peranan barang dan sumber alam yang memiliki kegunannya untuk
waktu sekarang. Sedangkan lingkungan hidup penuh berisi tumbuh-tumbuhan,
binatang, zat dan benda yang belum diketahui manfaat dan kegunaannya bagi
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manusia di masa sekarang ini.  Karena kegunaannya tidak jelas, maka ia dianggap
tidak memiliki nilai sehingga luput dari perhitungan ekonomi pembangunan.
Kemusnahannya  tidak dirasakan sebagai kerugian. Sejalan dengan itu, pengelolaan
alam tidak disertai dengan keharusan memperbaharuinya. Begitu pula hasil
sampingan berupa sampah, kotoran, pencemaran, limbah sebagai hasil kegiatan
industry, tidak masuk perhitungan biaya perusahaan. Semua sampah dan kotoran
dibuang kedalam alam yang - sekali lagi dianggap – tersedia secara gratis di bumi ini.
Singkatnya, bahwa dengan pola pembangunan yang diterapkan di mana-mana,
dan berlaku selama dua abad ini, telah menghasilkan kemajuan, tetapi dalam waktu
yang bersamaan juga telah mengakibatkan terjadinya krisis lingkungan.
Di antara krisis lingkungan yang paling dominan mendapat perhatian dalam
kajian akademik adalah kerusakan dan penghabisan sumber daya alam serta masalah
pencemaran. Dari kedua masalah ini muncul banyak masalah yang lain yang menjadi
ikutannya (multiplier effects). Franz Magniz-Suseno, misalnya, menyebut tujuh
masalah lingkungan, yang yang secara sendiri-sendiri atau bersama-sama, dapat
menghancurkan lingkungan, bila tidak segera diatasi. Ketujuh maslah itu adalah:
1. Penghabisan kekayaan alam.
2. Perusakan lingkungan (pengotoran dan peracunan lingkungan alamiah).
3. Pemanasan atmosfer.
4. Lapisan ozon di stratosfer sedang hancur.
5. Padang gurun meluas terus.
6. Masalah air tawar.
7. Hama yang semakin resisten.11
11A.Qadir Gassing, Etika Lingkungan Dalam Islam (cet I; Makassar: Alauddin University
Press, 2011), h. 81.
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Penghabisan kekayaan alam, misalnya, penebangan hutan, pembakaran
biomassanya, dan konversi ke tata guna lahan lain, pada gilirannya dapat berdampak
pada kerusakan hidrologi, kepunahan jenis, pemanasan global, dan lubang ozon.
Sementara dampak ikutan (atau dampak berantainya) dari pemanasan global, lubang
ozon, dan hujan asam diperkirakan dapat mengakibatkan kepunahan jenis, penurunan
produksi pertanian, peternakan, perikanan, dan kesehatan. Adapun dampak dari
pembakaran bahan bakar fosil (BBF), baik yang terpakai dibidang transportasi
maupun di pabrik-pabrik atau industry besar dan kecil, serta pemakaian lainnya, akan
menaikkan kadar gas rumah kaca dan hujan asam, dengan seluruh dampak ikutannya
yang terkadang tidak diperhitungkan.
Seperti diketahui bahwa pemicu alam dari permasalahan lingkungan ini
adalah limbah industri dan pertambangan, serta penggunaan pestisida (dalam
pertanian) yang tidak proporsional di negara-negara maju seperti  Amerika Serikat.
Kini, dengan kemajuan teknologi produksi, untuk memenuhi kebutuhan – lebih
tepatnya, kesenangan – manusia, banyak produk yang di hasilkan dengan
menggunakan zat atau materi yang berdampak negate terhadap lingkungan. Salah
satunya adalah klorofluorokarbon (CFC) yang dipastikan berpengaruh terhadap
kerusakan lapisan ozon dan pemanasan global.
Demikianlah, zat atau bahan pencemar lama dan atau baru, makin hari makin
memenuhi lingkungan. Bahan pencemar ini semakin sendiri-sendiri atau bersama-
sama (secara kumultif), memeberikan dampak yang menimbulkan berbagai masalah
lingkungan yang kini dihadapi oleh warga bumi, tanpa kecuali. Di antara berbagai
masalah lingkungan yang kini di hadapi dunia, beberapa diantaranya akan
dikemukakan secara ringkas berikut ini.12
12A.Qadir Gassing, Etika Lingkungan Dalam Islam, h. 83.
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1.Pencemaran udara
Pencemaran udara telah menimbulkan banyak kekhawatiran terutama di
daerah industri. Udara tercemar oleh polutan yang dapat merupakan gangguan dari
makhluk hidup/manusia. Pencemarn udara yang terjadi di kota-kota dan daerah-
daerah industri yang masih pada tingkat rendah akan menimbulkan masalah lokal.
Artinya walaupun rendah tetap telah menjadi maslah bagi kelestarian lingkungan.
Akan tetapi pencemaran udara yang sudah terlalu tinggi dan zat pencemarnya tersebar
ke mana-mana oleh tiupan angin dan aliran air, maka timbullah masalah pencemaran
regional.
Pencemaran udara ini bias terjadi/berasal dari :
a. Kendaraan bermotor;
Pencemaran udara oleh kendaraan bermotor masih sedikit disadari orang,
antara lain juga karena gas buang kendaraan cepat berbaur dengan udara,
menjadi kasat mata, dan baunya cepat hilang. Padahal kepadatan lau-lintas
kendaraan bermotor setiap hari telah menyebabkan pencemaran udara. Semua
kendaraan yang yang memakai bensin dan solar akan mengeluarkan gas CO,
Nitrogen oksigen, Belarang dioksida, partikel-partikel lin sebagai sisa
kembakaran. Pada dosis tertemu maka semua gas ini dapat menyebabkan
penyakit. Misalnya gas CO merupakan racun bagi fungsi-fungsi darah,
belerang dioksida menimbulkan penyakit pada system pernafasan.
b. Pabrik-pabrik pada industri:
Pabrik industri banyak menggunakan bahan baku kimia organic maupun
anorganik yang akan berguna bagi manusia akan tetapi juga ada bahan sisa
yang bisa berubah menjadi racun bagi manusia yang bisa menimbulkan
penyakit misalnya Pneumokonionis yaitu segolongan penyakit yang
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disebabkan oleh penimbunan debu-debu dalam paru-paru manusia,
menyebabkan batuk, sesak naps, kelelahan, berat badan turun dan banyak
dahak.
Tujuh pencemar udara utama terdiri dari
1. Partikulat
2. Sulfur Dioksida (SO2)
3. Ozone
4. Karbon monoksida (Co)
5. Nitrogen Dioksida (No2)
6. Hidrokarbon (HC)
7. Tmbal (Pb).
Bahan gas
Gas-gas yang dapat menimbulkan pencemaran lingkungan berasal dari gas
alam atau gas-gas yang terbentuk akibat proses pengelohan bahan pada industri yang
kalau terisap merupakan racun bagi tubuh kita.
Di antara racun-racun yang terpenting adalah asam sianida, asam sulfida, dan
karbomnonoksida.13
Gas rumah kaca
Gas-gas yang menyerap sinar infra merah disebut ‘gas rumah kaca’. Gas-gas
rumah kaca menyebabkan intensitas efek rumah kaca dan kadar gas rumah kaca akan
menaikkan juga intensitas rumah kaca, akibatnya terjadi gejala naiknya suhu
permukaan bumi atau dikenal dengan pemanasan global. Gas-gas rumah kaca yang
paling penting dalam menangkap panas di dalam atmosfer adalah uap air (H2O) dan
karbondioksida (CO2). Gas lain yang terdapat secara alami adalah metana (CH4), nitra
13Bahaking Rama, dkk, Pengetahuan Lingkungan (Makassar: Alauddin  Press; 2009), h. 145.
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oksida, (N2O), ozon (O3). Selain itu terdapat beberapa gas buatan, yang paling kuat
pengaruhnya terhadap efek rumah kaca adalah chlorofluorocarbon (CFC) yang
banyak digunakan pada system pendingin udara.
2. Pencemaran suara
Suara-suara yang bunyinya sangat kuat akan merupakan gangguan bagi
lingkungan yang akan dirasakannya sebagai kebisingan sehingga mengganggu
ketenangan hidup. Selain mengakibatkan tuli atau gangguan pada pendengaran, juga
bisa menimbulkan gangguan kejiwaan atau bisa menimbulkan penyakit jantung.
Untuk menentukan kualitas suatu bunyi haruslah diketahui frekuensi dan
intensitas dari bunyi tersebut. Frekuensi dinyatakan dengan Hz (Hertz) yaitu jumlah
getaran bunyi per detik yang sampai ke telinga. Intensitas bunyi dinyatakan dalam db
(decibel)
Daftar skala intensitas kebisingan :
0-29 db sangat tenang – suara halus , berbisik, suara daun.
20 – 40 db Tenang – auditorium, rumah tenang, percakapan.
40 – 60 db Sedang – rumah gaduh, radio, percakapan kuat.
60 – 80 db Kuat – radio keras, kanlor gaduh, jalanan.
80 – 100 db Hiruk Pikuk – jalan hirukpikuk.
100 – 120 db Menulihkan – mesin, halilintar, nieriam.14
3. Pencemaran oleh radiasi
Beberapa radiasi yang tidak terkendali bisa mengadakan pencemaran
lingkungan dan berpengaruh buruk pada tubuh. Radiasi ini ini bisa terjadi oleh :
1. Radiasi elektro magnetis .
a. Gelombang-gelombang mikro.
14Bahaking Rama, dkk, Pengetahuan Lingkungan, h. 150.
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b. Sinar laser.
c. Sinar infra merah.
d. Sinar ultraviolet
e. Sinar beta dan sinar gamma.
2. Radiasi radioaktif yaitu sinar-sinar yang keluar dari bahan-bahan radioaktif.
Sinar ini terdiri dari sinar alfa, beta dan gamma. Sinar alfa biasanya kecil.
Hanya dapat menembus kulit sampai beberapa millimeter. Sinar beta daya
tembusnya besar sehingga dapat masuk tubuh dan dapat membuat kelaian
secara sistematik, sinar gamma juga mempunyai daya tembus yang dalam,
sehingga dapat mengacaukan prose-proses dalam tubuh oleh ionisasinya.
Dengan makin majunya teknologi maka abad atom ini telah berubah menjadi
abad nuklir. Selain untuk pembuatan persenjataan modern yang daya
penghancurannya sangat hebat, sehingga dapat membahayakan kelangsungan hidup
manusia di muka bumi, juga dapat untuk maksud damai untuk kepentingan
kemakmuran manusia di muka bumi.15
4. Pencemaran air
Mengingat bahwa air adalah komponen dari lingkungan hidup, maka
pencemaran air merupakan bagian dari merupakan pencemaran lingkungan hidup.
Pencemaran air merupakan hal yang berimplikasi hukum, sebagaimana ketentuan
peraturan per undangan, sehingga istilah pencemaran air didefinisikan dalam
peraturan pemerintah Nomor 8 Tahun 2001 tentang Pengelolaan Air dan
Pengendalian Pencemaran Air.
Pencemaran air diatur secara hukum karena air merupakan milik umum yang
penguasaannya dimandatkan kepada pemerintah. Pencemaran air perlu dikendalikan
15Bahaking Rama, Dkk, Pengetahuan Lingkungan, h. 150.
23
karena akibat pencemaran air dapat mengurangi pemanfaatan air sebagai modal dasar
dan faktor utama pembangunan.
Dalam peraturan pemerintah  Nomor 82 tahun 2001, hal-hal yang menyangkut
batasan pokok yang perlu diketahui antara lain :
a. Pengelolaan kualitas air adalah upaya pemeliharaan air sehingga tercapai
kualitas air yang diinginkan sesuai peruntukannya untuk menjamin agar
kualitas air tetap dalam kondisi alamiahnya.
b. Pengendalian pencemaran air adalah upaya pencegahan dan penanggulangn
pencemaran air serta pemulihan kualitas air untuk menjamin kualitas sesuai
dengan baku mutu air.
5. Pencemaran tanah
Tanah adalah bagian penting dalam menunjang kehidupan makhluk hidup di
muka bumi. Kita ketahui rantai makanan bermula dari tumbuhan. Manusia, hewan
hidup dari tumbuhan, sebagian besar makanan kita berasal dari permukaan tanah,
walaupun memang ada tumbuhan dan hewan yang hidup di laut. Sudah sepatutnya
kita menjaga kelestarian tanah sehingga bisa mendukung kehidupan di muka bumi
ini. Sebagaimana pencemaran air dan udara, pencemaran tanah pun merupakan akibat
kegiatan manusia.
Pencemaran tanah disebabkan oleh beberapa jenis pencemaran berikut:
a. Sampah-sampah plastik yang sukar hancur, botol, karet sintesis, pecahan kaca,
dan kaleng.
b. Detergen yang bersifat no bio degradable (secara alami sulit diuraikan).
c. Zat kimia dari buangan pertanian, misalnya insektisida.
Sumber bahan pencemar tanah
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Karena pencemar tanah mempunyai hubungan erat dengan pencemaran udara
dan pencemaran air, makan sumber pencemar udara dan sumber pencemar air pada
umumnya juga merupakan sumber pencemar tanah. Sebagai contoh gas-gas oksida
karbon, oksida nitrogen, oksida belerang yang menjadi bahan pencemar udara yang
larut dalam air hujan dan turun ke tanah dapat menyebabkan terjadinya hujan asam
sehingga menimbulkan terjadinya pencemaran pada tanah. Air permukaan tanah
yangmengandung bahan pencemar misalnya tercemari zat radioaktif, logam berat
dalam limbah industri, sampah rumah tangga, limbah rumah sakit, sisa-sisa pupuk
dan pestisida dari daerah pertanian, limbah deterjen, akhirnya juga dapat
menyebabkan terjadinya pencemaran pada tanah daerah tempat air permukaan
ataupun tanah daerah yang dilalui air permukaan tanah yang tercemar tersebut.
Dari pembahasan tersebut diatas, maka sumber bahan pencemar tanah dapat
dikelompokkan juga menjadi sumber pencemar yang berasal dari:
a. Sampah rumah tangga, sampah pasar dan sampah rumah sakit.
b. Gunung berapi yang meletus/kendaraan bermotor.
c. Limbah industri.
d. Limbah reactor atom/PLTN.16
Allah swt menciptakan alam ini pada dasarnya melewati pertimbangan yang
begitu besar dan tidak ada yang begitu muspra ataupun tidak berguna dalam
pembuatan ini. Sehingga apa yang di ciptakan oleh Allah swt ini sebagai hasil
kreasinya dan manusia sebagai khalifah dimuka bumi ini wajib untuk
mempertahankan serta memelihara alam ini.
16 Bahaking Rama, Dkk, Pengetahuan Lingkungan, h. 155.
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Olehnya itu manusia di harapkan untuk membuat kemaslahatan dan tidak
merusak dan merugikan hasil pencitraan yang di buat oleh Allah swt. Menurut Yusuf
Al-Qhardawi dalam rangka menilik lingkungan ia menggunakan istilah Al-Bi’ah
sedangkan dalam konsep pemeliharaan ia menggunakan ri’Ayah, sehingga
pemeliharaan lingkungan dikatakan sebagai ri’Ayah al-Bi’at, yang mempunyai
makna terminologis sebagai upaya untuk menjaga dari sisi keberadaan dan
ketiadaannya atau dari sisi positif atau negatif sehingga mengharuskan adanya
pemeliharaan lingkungan ke arah-arah usaha yang bisa mengembangkan atau
memperbainya serta melestarikannya. Dengan demikian pemeliharaan dalam sikap
dan perilaku yang negatif, mempunyai implikasi bahwa pemeliharaan lingkungan dari
kerusakan, pencemaran dan sesuatu yang dapat membahayakannya.17
Di jaman yang serba modern ini pengelolaan sumber daya lingkungan yang
berada di bumi ini menapaki dampak kemajuan yang begitu besar, namun dibalik
kemajuan itu terdapat insting negative yang mengakibatkan kerusakan bagi
lingkungan yang berada di bumi ini. Masalah lingkungan ini pada hakekatnya adalah
masalah yang dipandang dari sudut kepentingan manusia itu sendiri. Masalah ini juga
timbul karena adanya perubahan lingkungan sehingga lingkungan itu tidak atau
kurang sesuai lagi untuk mendukung kehidupan manusia dan mengganggu
kesejahteraannya. Dalam pengrusakan lingkungan ini merupakan persoalan yang
dimana itu sebagai pelakunya adalah manusia itu sendiri yang beranggapan bahwa
semakin besar jumlah manusia untuk meng-intervensi alam, baik dalam alam abiotik
maupun alam biotik, maka akan mengakibatkan perubahan yang besar pula bagi
lingkungan ini.18 Proses kerusakan lingkungan ini telah jelas bahwa menyudutkan
manusia sebagai pelaku utama dalam pengrusakan lingkungan ini dan olehnya itu
17Yusuf Al-Qardhawi, Agama Ramah Lingkungan (Jakarta: Pustaka Kautsar; 2002), h. 3
18A.Qadir Gassing, Etika Lingkungan Dalam Islam (Jakarta: Pustaka Mapan; 2007), h. 77
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manusia akan dimintai pertanggung jawaban di dunia dan akhira. Hal ini berdasarkan
kembali oleh Qs Ar-Rum/30:41 :                             
Terjemahnya:
Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan tangan
manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka sebagian dari (akibat)
perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar).19
Menurut Al-Syaukani yang dikutip oleh H.A.Qadir gassing dalam bukunya
menjelaskan bahwa al-fasad yang berarti kerusakan, kerusakan yang dimaksud adalah
kerusakan yang bersifat umum baik karena perbuatan menusia itu sendiri seperti
perbuatan maksiat kepada Allah, pemutusan kekeluargaan, penganiayaan dan
pembunuhan antara sesama manusia atau dalam bentuk-bentuk bencana alam.
Sedangkan kasab adalah setiap hasil. Dari ayat ini dapat dipahami bahwa kerusakan-
kerusakan yang terjadi dimuka bumi ini, baik dalam bentuk kerugian karena
perbuatan manusia ataupun bencana yang menimpa menusia adalah karena perbuatan
manusia itu sendiri. Jadi sebagai konsekuensi dari perbuatan melakukan kerusakan
itu, manusia harus bertanggung jawab. Tanggung jawab didunia berupa :
1. Kembali sadar dan tidak mengulangi perbuatannya yang merugikan
lingkungan itu sendiri, seperti yang di isyaratkan oleh ayat.
2. Memperbaiki lingkungan yang telah dirusaknya, sehingga dapat berfungsi
kembali sesuai dengan tujuan penciptaannya.
3. Membayar ganti rugi, sekiranya perbuatannya itu merugikan negara atau
masyarakat,
19 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 408 .
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Sedangkan tanggung jawab akhirat berupa sanksi dosa dan neraka. Jadi
seseorang yang merusak lingkungan, harus diberi sanksi, baik sanksi yang dibuat oleh
nagara ataupun sanksi agama.20 Di dunia modern ini juga kerusakan lingkungan
semakin bertambah parah dengan munculnya modernisasi dan industrialisasi di segala
bidang. Industrialisasi tidak hanya berakibat bertambahnya emisi gas tyang
menyebabkan global warming seperti karbon di oksida dan gas lainnya, tetapi juga
mengakibatkan masuknya bahan-bahan berbahaya ke dalam lingkungan.
Dalam pandangan Islam kerusakan lingkungan memang di kaitkan dengan
perlakuan manusia itu sendiri, seperti yang di jelaskan dalam Al-Qur’an beberapa
ayat telah menjelaskan tentang peranan manusia dalam kerusakan lingkungan,
melarang manusia untuk merusak lingkungan, dan sekaligus mengajak manusia
memelihara lingkungan. Dari ayat-ayat yang ada di dalam Al-Qur’an tentang
lingkungan ada dua hal pokok yang menjadi dasar pandangan Islam dalam kerusakan.
Pertama, Islam menyadari bahwa telah akan terjadi kerusakan lingkungan di darat
maupun dilaut yang berakibat pada turunnya kualitas lingkungan tersebut dalam
mendukung hajat manusia di bumi ini. Kedua, Islam memandang manusia sebagai
pelaku utama dalam kerusakan lingkungan dan sekaligus pencegah terjadinya
pengrusakan tersebut. Untuk itu Islam secara tegas mengajak manusia melarang
pengruskan lingkungan yang berada di bumi ini.
Maraknya kerusakan ekologi lingkungan yang terjadi di berbagai belahan
dunia dengan model-model kasus yang berbeda namun tetap dalam satu dengan
konteks lingkungan memaksa beberapa peneliti untuk merumuskan beberapa tinjauan
peraturan mengenai lingkungan hidup, dari beberapa dampak yang telah terjadi di
belahan dunia ini, setiap negara mengadakan perumusan hukum untuk untuk menjaga
20A.Qadir Gassing, Fiqih Lingkungan “Telah Kritis Tentang Penerapan Hukum Taklifi
Dalam Pengelolaan Lingkungan Hidup”(Makassar: UIN ALAUDDIN; 2005), h. 25.
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lingkungan hidup yang ada di setiap negara. Seperti kita ketahui bahwa ekologi
adalah ekosistem, yaitu suatu sistem ekologi yang terbentuk oleh hubungan timbal
balik antara makhluk hidup dengan lingkungannya. Olehnya itu kesenjangan antara
makhluk hidup dan lingkungan sangat dibutuhkan untuk manusia. Menurut
pengertian ekosistem terbentuk oleh komponen-komponen hidup dan tak hidup di
suatu tempat yang berinteraksi membentuk suatu kesatuan yang teratur.21 Dengan
adanya pengertian dan proses ekosistem itu maka konsep ekosistem dalam
lingkungan hidup dapat dilihat tidak bekerja secara tersendiri, melainkan secara
terintegrasi sebagai komponen yang berkaitandalam suatu sistem. Hal ini
merumuskan beberapa undang-undang yang di buat oleh negara Indonesia sebagai
awal pembentukan landasan hukum lingkungan hidup. Menurut undang-undang
Lingkungan Hidup No. 23 Tahun 1997 Pasal 1 yang kemudian disempurnakan oleh
Undang-Undang No. 32 Tahun 2009, keduanya mendefinisikan pengertian
lingkungan hidup sebagai berikut, lingkungan hidup adalah kesatuan ruang dengan
semua benda, daya, keadaan, dan makhluk hidup termasuk manusia dan perilakunya,
yang mempengaruhi perikehidupan dan kesejahteraan manusia serta makhluk hidup
lain.
Pencemaran lingkungan ini sudah bukan lagi merupakan isu global melainkan
permasalahan yang nyata di dunia, olehnya itu Indonesia juga tidak ingin ketinggalan
untuk melandaskan penegakan hukum terhadap lingkungan di Indonesia. Dari
beberapa undang-undang mengenai lingkungan hidup di Indonesia yang menjadi
dasar hukum penegakan lingkungan di Indonesia ini ada dua referensi undang-undang
yang masih sering di gunakan dalam keterkaitan dasar hukum lingkungan hidup di
Indonesia itu sendiri. Tetapi kita ketahui bahwa UU yang menjadi dasar penegakan
21A.Qadir Gassing, Etika Lingkungan Dalam Islam, h. 43.
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lingkungan hidup di Indonesia mengalami beberapa kali perubahan untuk menjadi
lebih baik, di awali dengan UU No 4 Tahun 1982 yang dimana undang-undang ini
mencantumkan ketentuan pokok pengelolaan lingkungan hidup  dan diubah kembali
menjadi UU No. 23 Tahun 1997 yang membahas mengenai prioritas pengelolaan
lingkungan hidup dengan beberapa aspek yang terkait di dalamnya baik mengenai
tindak pidana bagi pelanggar pengrusakan lingkungan hidup setelahnya itu undang-
undang ini di sempurnakan kembali pada zaman rezim presiden Susilo Bambang
Yudhoyono dengan UU No. 32 Tahun 2009 yang merupakan landasan akhir
mengenai hukum lingkungan di Indonesia beserta tindak pidana bagi pelaku
pengrusakan lingkungan dan pengelolaannya. Undang-undang inilah yang kemudian
di daulatkan oleh pemerintah untuk menggalakkan penjagaan kelestarian lingkungan
di Indonesia.
3. Pengelolaan Lingkungan Hidup
Saat ini kita menghadapi berbagai tuntutan, disatu sisi percepatan
pemangunan harus terus dilakukan untuk mengejar ketertinggalan Indonesia dari
Negara Negara-negara maju. Di sisi lain pembangunan itu mengakibatkan
sumberdaya bumi harus dikembangkan semaksimal mungkin. Tentu hal tersebut akan
menimbulkan permasalahan-permasalahan lingkungan. Oleh karena itu, optimalisasi
sumberdaya alam harus digunakan sebijak mungkin.22
Sumber daya alam, dalam pembangunan, merupakan komponen yang penting
karena sumber alam ini memberikan kebutuhan asasi bagi kehidupan. Dalam
penggunaan sumber alam tadi hendaknya tetap menjaga keseimbangan ekosistem.
Acapkali meningkatnya kebutuhan proyek pembangunan, keseimbangan ini bias
terganggu, yang kadang-kadang bias membahayakan kehidupan umat.
22Imam Supardi, Lingkungan Hidup dan Kelestariannya (Bandung: Alumni, 2003), h. 73.
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Kerugian-kerugian dan perubahan-perubahan terhadap lingkungan perlu
diperhitungkan, dengan keuntungan yang diperkirakan akan diperoleh dari suatu
proyek pembangunan. Itulah sebabnya dalam setiap usaha pembangunan, ongkos-
ongkos social untuk menjaga kelestarian lingkungan perlu diperhitungkan. Tentu,
tujuannya untuk melestarikan lingkungan.
Hal-hal yang dapat dipertimbangkan dalam mengambil keputusan-keputusan
demikian, antara lain adalah kualitas dan kuantitas sumber daya alam yang diketahui
dan diperlukan; akibat-akibat dari pengambilan sumber kekayaan alam termasuk
kekayaan hayati dan habisnya deposito kekayaan alam tersebut.23 Bagaimana cara
pengelolaanya, apakah secara tradisional atau memakai teknologi modern, termasuk
pembiayaannya dan pengaruh proyek pada lingkungan, terhadap memburuknya
lingkungan serta menghentikan pengrusakan lingkungan dan menghitung biaya-biaya
serta alternatif lainnya.
Apa yang telah disampaikan di atas hanya merupakan sebagian dari daftar
persoalan, atau pertanyaan yang harus di pertimbangkan bertalian dengan setiap
proyek pembangunan. Sekedar menggambarkan masalah lingkungan yang masih
harus dirumuskan kedalam pertanyaan-pertanyaan konkrit yang harus dijawab.
Setelah ditemukan jawaban-jawaban yang pasti atas pertanyaan-pertanyaan tadi,
maka disusun pedoman-pedoman kerja yang jelas bagi pelbagai kegiatan
pembangunan baik berupa industry atau bidang lain yang memperhatikan factor
perlindungan lingkungan hidup.
Dalam rangka pembangunan dan pemanfaatan sumber-sumber alam yang
dapat diperbaharui, hendaknya selalu diingat dan diperhatikan hal-hal sebagai
berikut.24
23www.artikelbagus.comArtikelLingkunganHidup,2013. Diakses tanggal 12 Juni 2017.
24Imam Supardi, Lingkungan Hidup dan Kelestariannya, h. 77.
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1. Generasi yang akan dating harus tetap mewarisi suatu alam yang masih
penuh sumber kemakmuran untuk dapat memberi kehidupan kepada
mereka.
2. Tetap tetap keseimbangan dinamis diantara unsure-unsur yang terdapat di
alam.
3. Dalam penggalin sumber-sumber alam harus tetap dijamin adanya
pelestarian alam, artinya pengambilan hasil tidak sampai merusak terjadinya
auto regenerasi dari sumber alam tersebut.
4. Perencanaan kehidupan manusia hendaknyatetap dengan lingkungan dan
terciptanya kepuasan baik fisik, ekonomi, social, maupun kebutuhan
spiritual.
Selain itu, dalam perencanaan dan pelaksanaan proyek pembangunan dan
penggalian sumber daya alam untuk kehidupan harus di sertai dengan:
1. Stategi pembangunan yang sabar akan permasalahan lingkungan hidup,
dengan dampak ekologi yang sekecil-kecilnya.
2. Suatu politik lingkungan se-Indonesia yang bertujun mewujudkan
persyaratan kehidupan masyarakat Indonesia yang lebih baik untuk puluhan
tahun yang akan dating atau untuk selamanya.
3. Eksploitasi sumber hayati didasarkan tujuan kelanggangan atau kelestarian
lingkungan dengan prinsip memanen hasil tidak akan menghancurkan daya
autoregenerasinya.
4. Perencanaan pembangunan dalam rangka memenuhi kebutuhan
penghidupan, hendaknya dengan tujuan mencapai suatu keseimbangan
dinamis dengan lingkungan hingga memberikan keuntungan secara fisik,
ekonomi, dan sosial spiritual.
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5. Usahakan agar sebagian hasil pembangunan dapat dipergunakan untuk
memperbaiki kerusakan lingkungan akibat proyek pembangunan tadi, dalam
rangka menjaga kelestarian lingkungan.
Pemakaian sumber alam yang tidak dapat diganti, harus sehemat dan seefisien
mungkin. Sejalan dengan hal itu pemeliharaan terhadap ligkungan dapat dibagi
menjadi dua prinsip penting yaitu prinsip konservasi dan mengurangi konsumsi.
Pemeliharaan lingkungan hidup sebenarnya sangat terkait dengan prinsip pemenuhan
kebutuhan manusia. Bahkan jika kerusakan sudah sedemikian parah akan mengancam
eksistensi manusia itu sendiri. Tidak berlebihan jika dikatakan bahwa penyebab
pencemaran dan kerusakan lingkungan adalah salah satu bentuk pelanggaran hak
asasi manusia (HAM).25 Oleh karena itu konservasi dimaksudkan untuk perlindungan
lingkungan prinsip mengurangi konsumsi bermakna ganda. Pertama, mengurangi
konsumsi ditujukan pada Negara maju sehubungan dengan pola konsumsi energy
yang besar yang menyebabkan terjadinya polusi dan penurunan kualitas lingkungan.
Kedua, perubahan pola konsumsi merupakan seruan yang ditujukan kepada siapa saja
(sebagian individu) baik dinegara maju maupun di Negara berkembang agar
mengurangi beban bumi.
Berbicara masalah pengelolaan lingkungan, maka dalam perspektif Islam
masuk dalam tugas isti’mar (tugas memakmurkan bumi).26 Sejalan dengan hal itu
Allah swt, telah memerintahkan kita dalam kitab sucinya sebagaimana yang terdapat
dalam Qs. Hud/11: 61.
25 Sudharto P. Hadi, Dimensi LIngkungan Perencanaan Pembangunan (Yogyakarta: Gadjah
Mada Uniersity Press, 2001), h. 46.
26 A.Qadir Gassing, Etika Lingkungan Dalam Islam (Jakarta; Pustaka Mapan: 2007), h. 74.
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Terjemahnya:
Dan kepada Tsamud (kami utus) saudara mereka shaleh. Shaleh berkata: "Hai
kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada bagimu Tuhan selain Dia. Dia
telah menciptakan kamu dari bumi (tanah) dan menjadikan kamu
pemakmurnya, karena itu mohonlah ampunan-Nya, kemudian bertobatlah
kepada-Nya, Sesungguhnya Tuhanku Amat dekat (rahmat-Nya) lagi
memperkenankan (doa hamba-Nya).27
Kata isti’mar secara etimologis bermakna kekalan, zaman yang panjang, dan
sesuatu yang tinggi, dan secara leksikal bermakna panjang usia, banyak harta,
menghuni memanjangkan usia, membangun dan mengurus sesuatu dengan baik.
Dalam Al-Qur’an, kata ini dipergunakan antara lain dengan makna meramaikan
masjid (Q.S. al-Tawbah, 9: 18). Dalam kaitan dengan bumi kata tersebut bermakna
membangun di atas bumi atau mengolahnya untuk memperoleh hasilnya (Q.S. al-
Rum, 30: 9). Dengan begitu konsep isti’mar mengandung makna pembangunan
peradaban di muka bumi untuk mencapai kehidupan yang sejahtera.
Ayat ini mengungkapkan bagian dari pernyataan Nabi Shaleh kepada
kaumnya bangsa Tsamud yang mendiami suatu wiilayah pegunungan antara Tabuk
dan Madinah. Pada ayat sebelumnya, Nabi Shaleh mengajak kaumnya agar
menyembah Allah, memohon ampunan dan bertobat kepadanya, karena dia yang
telah menciptakan manusia dan memberinya kekuasaan serta menjadikannya sebagai
makhluk pembangunan kemakmuran atau peradaban.
27Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 228.
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Kisah Nabi Shaleh yang diungkapkan dalam ayat ini, dan ayat lainnya,
merupakan salah satu bagian dari rangkaian kisah para nabi yang secara keseluruhan
memperlihatkan adanya satu alur perjuangan sejak dari Nabi Nuh sampai kepada
Nabi Muhammad saw. Alur tersebut adalah seruan mengesakan Tuhan dengan tidak
menyekutukan sesuatu dengannya, dan agar manusia bertobat kembali ke jalan Allah.
Seruan yang dibawah oleh Nabi Shaleh ini disertai dengan argumentasi kejadian
manusia dan statusnya seperti tersebut di atas.
Dari ayat tersebut di atas terlihat bahwa ungkapan yang dipergunakan untuk
menunjukkan kedudukan manusia itu adalah kata kerja ista’mara. Kata kerja ini
dipergunakan dalam Al-Qur’an sebanyak empat kali dengan dua makna. Dua kali
dipergunakan dengan obyek penderita kata masjid. Dalam hal ini kata tersebut
bermakna ‘memelihara bangunan masjid atau menziarahinya’. Penggunanaan lainnya
berobyek kata ganti yang merujuk kepada al-Ardh dalam surat al-Rum, 30:9. Di sini
kata tersebut bermakna membangun di atas bumi atau mengolahnya untuk
memperoleh hasilnya. Kata kerja ista’mara berpola istaf’ala, yang berarti
‘menjadikan sebagai penduduk dan pengolah bumi’.
Untuk melihat apakah makna demikian yang dimaksud oleh Al-Qur’an,
kiranya perlu ditelusuri lebih lanjut apa yang dimaksud denganpernyataan tersebut
oleh Nabi Shaleh sendiri.
Sejarah Nabi Shaleh dan kaumnya seperti yang diungkapkan oleh Al-Qur’an,
memperlihatkan perdaban mereka yang lebih maju disbanding dengan dua kaum yang
mendahuluinya, yaitu kaum Nabi Nuh dan kaum Nabi Hud. Kaum Nuh adalah
masyarakat agraris yang menyembah berhala. Kedatangan Nabi Nuh kepada mereka
tidak membuat mereka beriman, bahkan lebih congkak lagi dan mempertahankan
kepercayaan mereka yang salah, yakni mempertuhankan berhala. Akhirnya, mereka
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dipunahkan dengan airbah kecuali sebagian kecil dari mereka yang beriman dan
diselamatkan di atas bahtera Nabi Nuh a.s. Lain halnya dengan kaum Nabi Luth,
yakni bangsa ‘Ad. Kaum ini dikenal sebagai masyarakat tani yang kaya dengan
kebun-kebun, mata air dan ternak. Mereka juga adalah bangsa yang besar baik dari
segi populasi ataupun fisik, sehingga mereka mampu membangun perbntengan yang
kokoh, dan dalam menghadapi musuh mereka amat buas. Meskipun begitu mereka
dibinasakan Tuhan karena kekafiran mereka. Seperti bangsa ‘Ad, bangsa Tsamud
juga adalah bangsa yang kuat. Mereka juga telah mengenal pertanian. Namun karena
mereka mementingkan diri sendiri, mereka membunuh unta yang diberikan oleh Nabi
Shaleh, dan akhirnya mereka dihancurkan pula.
Dari keterangan di atas dapat diketahui, bahwa bangsa-bangsa terdahulu tidak
hanya menghuni suatu wilayah tertentu, tetapi mereka telah membangun peradaban
dan memanfaatkan potensi alam dan lingkungan sekitar mereka untuk kemakmuran
hidup bersama. Di antara mereka itu adalah bangsa Tsamud yang keberadaannya
diungkapkan oleh Nabi Shaleh dengan ungkapan isti’mar (bentuk mashdar dari
ista’mara).
Pengertian isti’mar seperti yang di ungkap di atas dapat disebut sebagai
konsep pengelolaan lingkungan, karena didalmnya terkandung usaha mengolah alam
lingkungan untuk mencapai kehidupan yang lebih baik dan maju. Persolan ini muncul
karena ungkapan tersebut terkait dengan obyek material seperti yang terdapat pada
Q.S. al-Rum, 30: 9 dan al-Tawbah, 9: 17-19.
Secara kronologis terlihat, bahwa surat Hud turun lebih awal dari surat al-
Rum dan al-tawbah. Bila surat pertama mengungkapkan kedudukan manusia sebagai
pengelola (pembangun), maka dua surah berikutnya secara berturut mengungkapkan
dua jenis pembangunan, pembangunan material dan pembangunan spiritual. Pada
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surat al-Rum diungkapkan bahwa orang-orang kafir sebelum turunnya Al-Qur’an
telah mengolah dan memakmurkan bumi melebihi apa yang diperbuat oleh orang-
orang musyrik Mekah. Sedangkan dalam surat al Tawbah dikemukakan bahwa hanya
orang beriman dan taat serta takut kepada Allah yang akan memakmurkan masjid.
Konsep memakmurkan masjid, seperti telah disebutkan, berkenaan dengan urusan
material dan spiritual. Urusan material meliputi perluasan pembangunan, kebersihan,
dan pemeliharaan. Sedangkan urusan spiritual menyangkut peridabatan dan
penyembahan kepada Tuhan. Dari sini dapat dipahami, bahwa dalam mengolah/
mengelola bumiatau lingkungan hidup, bukan hanya harus memperhatikan aspek
material tetapi juga aspek spritualnya. 28
Dalam pengelolaan lingkungan hidup dapat juga ditemui lingkungan hidup
buatan manusia. Yang di dimaksud dengan lingkungan hidup buatan manusia adalah
lingkungan yang sengaja dibentuk oleh manusia agar dapat memenuhi hasrat atau
keinginan atau bahkan kebutuhan manusia yang jumlahnya selalu tidak terbatas.
Contohnya: Gedung, taman bunga, taman bermain, pasar, kebun buah, dan
bendungan.
Semua lingkungan di Bumi ini mempunyai manfaat yang dapat dirasakan oleh
semua makhluk hidup yang ada di Bumi, begitu pula dengan adanya lingkungan
buatan. Lingkungan buatan merupakan lingkungan yang dibentuk karena keinginan
manusia sendiri. Maka dari itulah lingkungan yang dibuat oleh manusia ini
seharusnya mengandung manfaat yang sangat baik dan banyak bagi manusia dan juga
makhluk- makhluk yang lainnya. Adapun beberapa manfaat atau fungsi lingkungan
buatan sebagai berikut:
28A.Qadir Gassing, Etika Lingkungan Dalam Islam (Jakarta; Pustaka Mapan: 2007), h. 77.
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1. Memenuhi kebutuhan masyarakat
Manfaat atau fungsi dari lingkungan buatan yang pertama adalah sebagai sarana
untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. Menuut sifatnya, kebutuhan manusia terdiri
dari dua macam, yakni kebutuhan jasmani dan juga kebutuhan rohani. Kedua
kebutuhan tersebut dapat dicukupi dengan adanya lingkungan buatan. Sebagai contoh
kebutuhan jasmani, manusia memerlukan air untuk bisa bertahan hidup dan
lingkungan buatan pun menyediakannya dalam bentuk waduk atau bendungan.
2. Sebagai tempat rekreasi
Fungsi kedua seperti halnya yang telah dijelaskan di atas. Lingkungan buatan
mempunyai fungsi sebagai sarana rekreasi atau wisata keluarga maupun pribadi. Jika
Anda merupakan orang suka menyatu dengan alam, maka danau bendungan, taman
bunga atau kebun buah merupakan pilihan yang tepat untuk berwisata. Namun jika
Anda adalah orang yang kurang suka menyatu dengan alam dan lebih menyukai
keramaian, maka taman bermain, mall atau pusat- pusat perbelanjaan lainnya cukup
menarik untuk menjadi alternatif tempat yang bisa dikunjungi dalam rangka rekreasi.
3. Menyimpan cadangan air
Fungsi yng juga sangat kelihatan dari adanya lingkungan buatan adalah
menyimpan cadangan air. Hal ini juga telah disinggung di atas. Bagaimanapun kita
mengetahui bersama bahwasannya terdapat sumber air buatan, yakni waduk dan juga
bendungan. Keduanya merupakan lingkungan buatan.
38
4. Sarana edukasi
Fungsi yang selanjutnya dari lingkungan buatan adalah sebagai sarana
edukasi. Edukasi merupakan kegiatan yang kaitannya dengan pendidikan. Dalam
pendisikan, memperhatikan hal- hal atau lingkungan yang ada di sekitar kita pun
menjadi hal yang patut untuk dilakukan. Ada beberapa macam lingkungan buatan
yang bisa digunakan sebagai lokasi atau tempat untuk berwisata. Sebagai contoh
adalah waduk dan bendungan.
5. Sarana penelitian dan pengembangan
Fungsi yang selanjutnya tidak jauh- jauh juga dari dari fungsi sebelumnya, yakni
lingkungan buatan dijadikan sebagai wadah penelitian dan juga pengembangan.
Sebagai contoh adalah air yang ada di waduk ataupun bendungan. Dari situ, manusia
bisa meneliti mengenai kandungan airnya. Apabila kandungan air aman maka bisa
digunakan untuk memenuhi kebutuhan manusia sehari- hari dalam melakukan
aktivitas. Dan apabila pengembangan mengenai penelitian dilakukan, maka manusia
pun juga bisa menetapkan bahwa air yang ada di waduk dan bendungan aman untuk
dikonsumsi atau tidak. Jika ternyata aman, manusia bisa menggunakannya untuk
menjadi air minum.
6. Penunjang ekonomi masyarakat
Lingkungan buatan bisa menunjang perekonomian masyarakat. Sebagai contoh
adalah masyarakat yang bekerja sebagai petani. Masyarakat yang bekerja sebagai
petani pasti membutuhkan banyak air untuk dapat mengairi sawahnya. Oleh karena
itulah keberadaan waduk dan bendungan sangatlah membantu karena menyediakan
air. Selain itu, lingkungan buatan juga akan menguntungkan bagi masyarakat yang
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bekerja sebagai pedangang, karena taman-taman yang bisa dikunjungi oleh orang-
orang bisa menjadi sumber penghasilannya. Hal ini sangat banya kita temui di
kawasan- kawasan taman bermain.
7. Sebagai pembangkit listrik
Salah satu fungsi lingkungan buatan yang sangat penting adalah untuk menjadi
pembangkit listrik. Pembangkit listrik tersebut contohnya adalah pembengkit listrik
tenaga air. Salah satu sumber pembangkitnya adalah dari waduk maupun bendungan.
Waduk atau bendungan sangat bisa dimanfaatkan sebagai sumber tenaga pembangkit
listrik. 29
B. Lingkungan Hidup dalam Hukum Islam
1. Lingkungan Hidup Menurut Konsepsi Hukum Islam
Di dalam islam lingkungan hidup tidak hanya fokus pada masalah sampah,
pencemaran ataupun penghijaun melainkan lebih dari itu. Masalah lingkungan hidup
merupakan masalah yang dipandang untuk menjaga kehidupan yang akan datang dan
bagaimana cara memperbaikinya untuk kemaslahatan umat. Dengan kata lain
masalah lingkungan hidup ini berkaitan dengan pandangan dan siakp hidup manusia
untuk melihat dirinya sendiri maupun pada titik pengertian demikian itu sendiri inilah
norma-norma fiqih yang berdasarkan penjabaran Al-Qur’an dan Sunnah.30
Lingkungan hidup merupakan karunia dari Allah swt kepada manusia untuk
digunakan sebagai kelangsungan hidup dan menjadikannya sebagai alat bantu
manusia untuk menjaga eksistensi sesama makhluk hidup  di muka bumi ini. Allah
menciptakan langit, hutan, pohon, sungai, dan laut semata-mata untuk manusia
29http://ilmugeografi.com/ilmu-sosial/lingkungan-buatan. Diakses pada tanggal 31 juli 2017.
30Ali Yafi, Menggagas Fiqih Sosial dari Soal Lingkungan Hidup, Asuransi, Hingga Ukhuwah
(cet. V: Bandung : Mizan; 1995), h. 123.
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menggunakannya sesuai dengan kebutuhannya. Allah menciptakan langit dan bumi
hanya untuk manusia agar lingkungan yang berada pada bumi ini bermanfaat bagi
manusia dan memberikan amanah kepada manusia untuk menjaga lingkungan ini
dengan ramah, memperbaikinya, dan tidak membuat kerusakan pada alam dan
lingkungan yang di karuniakan oleh Allah kepada kita semua umat manusia. Dalam
timbal baliknya kita sebagai manusia baik terhadap lingkungan maka alam beserta
lingkungan akan baik pula kepada kita. Hal tersebut dijelaskan oleh Allah swt dalam
Qs. Al-Araf 7/58: yaitu :
                               
Terjemahannya:
Dan tanah yang baik, tanaman-tanamannya tumbuh subur dengan seizin
Allah; dan tanah yang tidak subur, tanaman-tanamannya hanya tumbuh
merana. Demikianlah kami mengulangi tanda-tanda kebesaran (kami) bagi
orang-orang yang bersyukur.31
Dari pemahaman diatas bahwa dalam surah tersebut menjelaskan bahwa
perbuatan yang agung adalah pencegahan terhadap pencemaran lingkungan yang
berakibat mematikan potensi bagi lingkungan itu sendiri yang dimana lingkungan ini
adalah sebagai karunia Allah yang maha kuasa sebagaimana yang telah digariskan
dalam fitrahnya. Karena segala bentuk penyimpangan terhadap pengrusakan kepada
lingkungan berarti sama saja bahwa kita telah merusak fitrah Allah yang telah
difitrahkan kepada kita.32 Dalam peranannya, manusia sebagai khalifah dimuka bumi
ini merupakan tanggung jawab bagi manusia untuk menjaga kelestarian alam dan
memperbaiki ekosistem yang berada di bumi ini untuk regenerasi yang akan datang.
31Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 158.
32Ahmad Faqih Safaruddin, Skripsi, “Sanksi Pidana Terhadap Pelaku Pencemaran dan
Perusakan Lingkungan Hidup Menurut Hukum Islam dan Undang-Undang No 32 Tahun 2009”, h. 22.
41
Namun seperti yang terjadi pada saat ini telah banyak kerusakan alam yang terjadi
akibat ulah tangan manusia itu sendiri yang berakibatkan bencana alam dating silih
berganti yang memberikan dampak penderitaan bagi umat manusia. Perkembangan
teknologi di zaman modern ini banyak yang mengakibatkan kerusakan ekosistem
lingkungan. Dalam firman Allah swt, yang menjelaskan mengenai bagaimana
seharusnya menjaga apa yang telah difitrahkan olehAllah swt dalam Qs. An-Nahl
16/30 yaitu:
                                 
Terjemahnya:
Dan dikatakan kepada orang-orang yang bertakwa: "Apakah yang telah
diturunkan oleh Tuhanmu?" mereka menjawab: "(Allah telah menurunkan)
kebaikan". orang-orang yang berbuat baik di dunia ini mendapat (pembalasan)
yang baik. dan Sesungguhnya kampung akhirat adalah lebih baik dan Itulah
Sebaik-baik tempat bagi orang yang bertakwa.33
Penafsiran ayat diatas adalah bagi orang yang telah berbuat baik maka akan
mendapatkan balasan yang baik juga dari Allah swt, sendiri. Maksud dari berbuat
baik disini adalah bagaimana kita untuk tetap menjaga kelestarian lingkungan alam
kita agar alam memberikan perilaku yang baik pula kepada kita sebagai manusia.
Dalam ayat ini juga Allah menjanjikan kepada manusia untuk berbuat baikdalam arti
luas, baik terhadap Tuhan, terhadap diri sendiri, terhadap sesama manusia dan alam
semesta (lingkungan) maka akan mendapatkan balasan yang baik pula darinya.34
Jadi perawatan dan pencegahan itulah yang merupakan hal sangat penting
dalam pengembangan dan pelestarian lingkungan hidup dan segala hasil ciptaan yang
telah dibuat oleh manusia itu sendiri. Sementara itu manusia ingin melakukan
33Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 270.
34M.Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an, V0l.7(cet.
VIII; Jakarta: Lentera Hati; 2007), h. 221.
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kelangsungan hidup yang tentram dan damai serta menjaga ketertiban lingkungan
hidup dalam berumah tangga dan pergaulan sosial dalam masyarakatnya. Hal yang
seperti inilah yang disyariatkan dalam sunnah yang menegaskan bahwa kalian
(manusia) adalah pemelihara (ra’in) dan pemelihara itu haruslah memikul tanggung
jawab (mas’ul).35 Olehnya itu manusia sebagai khalifah dimuka bumi ini tugasnya
adalah menjaga bumi ini dan termasuk didalamnya adalah ekosistem lingkungan
hidup dan merawatnya sebaik-baik mungkin untuk eksistensi kemaslahatan bersama,
dan jangan melakukan pengetahuan yang di berikan oleh Allah swt, untuk merusak
lingkungan yang ada di muka bumi ini.
2. Tujuan Pelestarian Lingkungan Hidup Dalam Pandangan Maqashid al-
Syariah
Lingkungan atau lingkungan hidup manusia adalah jumlah semua benda dan
kondisi yang dalam ruang yang kita tempati yang mempengaruhi kehidupan kita.36
Lingkungan hidup sebagai karunia Allah swt, merupakan sistem dari ruang waktu,
materi, keanekaragaman, dan alam fikiran serta perilaku manusia dan makhluk
lainnya. Islam merupakan agama yang berisi petunjuk serta pedoman bagi para
pemeluknya tentang bagaimana manusia harus bersikap dan berperilaku dalam
kehidupan. Petunjuk dan pedoman ini secara sempurna telah digariskan di dalam
kitab sucinya, Al Qur’an dan hadist nabi Muhammad saw. Petunjuk ini juga mengatur
bagaimana seorang manusia harus hidup bahagia dan sejahtera di dunia dan di
akhirat. Disamping itu pula, juga mengatur hubungan manusia dengan sang pencipta,
hubungan manusia dengan manusia lainnya dan hubungan manusia dengan alam
35Ali Yafi, Menggagas Fiqih Sosial dari Soal Lingkungan Hidup, Asuransi, Hingga Ukhuwah
(cet. V; Bandung : Mizan; 1995), h. 140.
36Otto Soemarwoto, Indonesia Dalam Kancah Isu Lingkungan Global (Jakarta: Gramedia
Pustaka Utama; 1972), h. 1-2.
43
semesta termasuk bumi yang di anugrahkan oleh tuhan yang maha pemurah dan
pengasih bagi kesejahteraan hidupnya.
Menurut Yusuf Al-Qardhawi, menjaga lingkungan hidup sama dengan
menjaga jiwa, menjaga akal, menjaga keturunan, dan menjaga harta. Rasionalitasnya
adalah bahwa jika aspek-aspek jiwa, akal, keturunan, dan harta rusa, maka eksistensi
manusia dalam lingkungan menjadi ternoda.37
Lingkungan menurutnya terbagi atas dua konsep yaitu lingkungan dinamis
(hidup) dan lingkungan mati yang meliputi alam yang diciptakan oleh Allah dan
industry (hasil kreasi teknologi) yang diciptakan oleh manusia. Sedangkan
lingkungan dinamis meliputi wilayah manusia, hewan dan tumbuhan. Keserasian
antara menjaga lima hal dalam inti syari’ah ini mencakup juga dengan menjaga
lingkungan hidup yang ada dimuka bumi ini. Keselarasan di setiap point dalam
Maqashid Al-Syariah dengan lingkungan demikemaslahatan adalah :
1. Menjaga lingkungan dalam point menjaga agama.
Keselarasan dalam konsep ini merupakan sama hal-nya dengan menjaga
agama, maka dari itu landasan pokok ini merupakan hal yang paling penting atau
paling vital dalam point ini. Mencemari lingkungan yang hidup di bumi ini maka
pada dasarnya akan menodai dari substansi keberagaman yang benar dan secara tidak
langsung meniadakan tujuan eksistensi manusia di muka bumi ini dan sekaligus
menyimpang dari perintah secara konteks horizontal. Disisi lain perbuatan yang
sewena-wena akan menghilangkan sikap yang adil dan dan ihsan yang diperintahkan
oleh Allah. Kegiatan yang di kategorikan menodai fungsi manusia sebagai khalifah
dimuka bumi ini adalah merusak alam dalam lingkungan karena alam ini bukan milik
37Yusuf Al-Qardhawi, Islam Agama Lingkungan, Terjemahan Abdullah Hakim Shah (Jakarta;
Pustaka Al – Kautsar: 2001), h. 46.
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manusia namun milik Allah Yang Maha Kuasa.38 Demikian juga dengan sikap
perilaku yang sewena-wena dalam perlakuan lingkungan termasuk juga dalam
larangan Allah.
2. Menjaga lingkungan dalam point menjaga jiwa.
Menjaga lingkungan dalam menjaga jiwa ini juga merupakan hal yang
saling berinteraksi, dalam hal ini adalah perlindungan terhadap psikis kehidupan
manusia dan keselamatan mereka. Rusaknya lingkungan, pencemaran, pengurasan
sumber daya alam serta mengabaikan prinsip-prinsip keseimbangannya, akan
membahayakan kehidupan manusia kedepannya. Semakin ter-eksploitasi secara besar
hal ini maka akan semakin besar ancaman yang terjadi bagi jiwa manusiadi muka
bumi ini. Dan hal ini menjadikan kasus yang besar terhadap allah. Melihat betapa
pentingnya persoalan harga diri dan jiwa seorang manusia. Dalam firman Allah swt,
di Qs. Al-Maidah 5/32: telah dijelaskan yaitu :
                                                                             
Terjemahannya:
Oleh karena itu Kami tetapkan (suatu hukum) bagi Bani Israil, bahwa:
Barangsiapa yang membunuh seorang manusia, bukan karena orang itu
(membunuh) orang lain, atau bukan karena membuat kerusakan dimuka bumi,
Maka seakan-akan Dia telah membunuh manusia seluruhnya.39
3. Menjaga lingkungan dalam point menjaga keturunan.
38Yusuf Al-Qardhawi, Agama Ramah Lingkungan (Jakarta: Pustaka Kautsar; 2002), h. 40.
39Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 113.
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Menjaga keturunan juga termasuk dalam menjaga lingkungan, yaitu
menjaga keturunan umat manusia di atas bumi ini, maka menjaga keturuna juga
makna menjaga generasi yang akan datang. Karena penyimpangan terhadap
pengrusakan lingkungan akan menghasilkan ancaman bagi generasi masa depan.
Meskipun kita ketahui bahwa dampak teknologi yang sudah maji di zaman sekarang
ini, namun generasi selanjutnya yang akan merasakan akibat dampak teknologi yang
merusak lingkungan hidup di muka bumi ini. Jika hal ini terjadi maka kita akan
meninggalkan warisan-warisan kerusakan dan tidak keseimbangan pada alam.
Menurut Yusuf Al-Qardhawi lingkungan terbagi dua, yaitu dinamis (hidup), yang
meliputi wilayah manusia, hewan dan tumbuhan serta lingkungan statis (mati), yaitu
meliputi dua kategori pokok. Pertama bahwa seluruh alam ini diciptakan untuk
kemaslahatan manusia, dan membantu memenuhi kebutuhan manusia. Kedua adalah
bahwa lingkungan dan seisinya, satu sama lain akan mendukung dan saling
menyempurnakan serta saling tolong menolong sesuai dengan sunnah-sunnah Alam
yang berlaku dijagad raya ini.40
Sehingga dengan terbentuknya susunan  lingkungan ini yang terata rapi
sesuai dengan hukum alam Tuhan tersebut, antara lingkungan dengan satu dan yang
lain (manusia) akan saling melengkapi dan menyempurnakan. Dari peran yang di
lakukan oleh manusia terhadap lingkungan yang mana setelah Tuhan menundukkan
alam beserta isi-isinya dan semua ruang melingkupinya, maka tahap selanjutnya
adalah tuntutan untuk berinteraksi dengan baik sesuai dengan garis perintah Allah dan
melaksanakan serta memelihara hukum-hukum tersebut dalam pengaplikasian yang
nyata.
4. Menjaga lingkungan dalam point menjaga akal.
40 Yusuf Al-Qardhawi, Agama Ramah Lingkungan (Jakarta: Pustaka Kautsar; 2002), h. 6-7.
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Pemberian akal oleh Allah kepada manusia adalah karunia yang sangat
unggul, olehnya itu manusia dianggap sebagai tingkatan makhluk hidup yang paling
tinggi dengan adanya akal tersebut. Dan adanya akal ini maka manusia diberlakukan
taklif. Yaitu suatu beban untuk menjalankan Syari’at agama dan segala amal
perbuatannya nanti. Akan tetapi apabila jika akal manusia tidak berjalan dan tidak
bisa membedakan mana yang dikatakan hak atau batil maka manusia tidak ada
bedanya dengan hewan dan pada hakekatnya upaya untuk menjaga kelangsugan
hidup manusia tidak akan berjalan. Olehnya itu Al-Qur’an sering menyindir perilaku
manusia dengan menggunakan analogi : “Apakah kamu tidak berfikir?”, hal tersebut
karena kebanyakan hasrat manusia ingin merusak lingkungan, sehingga dengan
sendirian tersebut di harapkan akan sadar dan menggunakan akalnya untuk berfikir
serta menjaga lingkungan dengan baik dan dirinya sesuai dengan yang telah
digariskan oleh agama.
5. Menjaga lingkungan dalam point menjaga harta.
Menjaga lingkungan sama juga dengan menjaga kebutuhan pokok bagi manusia,
yaitu menjaga harta. Karena harta merupakan hal yang paling pokok dalam
kebutuhan manusia dalam dunia ini, seperti firman Allah dalam Qs. An-Nisa 4/5 :
yaitu :
                                   
Terjemahannya:
Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang belum sempurna
akalnya, harta (mereka yang ada dalam kekuasaanmu) yang dijadikan Allah
sebagai pokok kehidupan. berilah mereka belanja dan pakaian (dari hasil harta
itu) dan ucapkanlah kepada mereka kata-kata yang baik.41
41Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 77.
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Hal diatas menjelaskan bahwa harta tidak terbatas pada uang, emas, dan
permata saja melainkan segala isi bumi dan alam adalah bagian dari hasil untuk
memperoleh harta sebagai kebutuhan dalam dunia ini. Sehingga perbuatan untuk  di
bumi ini untuk melestarikan dan tidak melakukan eksploitasi dengan tujuan yang
tidak jelas dan mengakibatkan lingkungan ini menjadi rusak. Bentuk eksploitasi ini
lah yang membuat peluang lebih besar dalam pengrusakan lingkungan yang akan
mengusik regenerasi mendatang, olehnya itu hal yang mengakibatkan kerusakan
lingkungan dilarang dan mengakibatkan eksistensi dalam melindungi harta menjadi
terganggu.42 Menjaga lingkungan dalam metode Maqadhid Al-Syariah ini telah
dibagi dan disandingkan dalam sinkronisasi ke-lima point inti dari Maqashid Al-
Syariah itu sendiri dan fiqih lingkungan.
42Yusuf Al-Qardhawi, Agama Ramah Lingkungan (Jakarta: Pustaka Kautsar; 2002), h. 45.
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis Dan Lokasi Penelitian
1. Jenis  Penelitian
Dalam penelitian ini ditinjau dari jenis penelitiannya, maka penelitian ini
termasuk penelitian lapangan (Field Research), karena dilakuan secara langsung
di lapangan sebagai objek penelitian. Adapun pendekatan yang digunakan adalah
metode pendekatan kualitatif, yakni prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata – kata tertulis atau lisan dari orang – orang dan perilaku
yang dapat diamati.1 Penelitian kualitatif ditujukan untuk mendeskripsikan dan
menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, kepercayaan, persepsi, dan
pemikiran orang secara individual ataupun kelompok.2
2. Lokasi Penelitian
Sesuai dengan judul yang ditulis dalam rancangan penelitian ini maka lokasi
penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Jeneponto, kecamatan Turatea, Desa
Jombe, pemilihan lokasi penelitian ini berdasarkan dengan banyaknya terjadi
bencana alam seperti banjir, dan longsor. Masih kurangnya kesadaran masyarakat
yang masih melakukan penebangan liar, buang sampah sembarangan tempat,
kekurangan air bersih, dan abrasi.
1Sitti Mania, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Sosial (cet, I: Makassar: Alauddin
Universeri Press, 2013), h. 37.
2Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Remaja
Rosdakarya: 2012), h. 60.
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B. Pendekatan Penelitian
Dalam upaya menjawab permasalahan yang di kemukakan dalam pokok
masalah di atas maka peneliti menggunakan pendekatan, syar’i dan sosial.
1. Pendekatan Syar’i
Pendekatan syar’i adalah pendekatan dengan menggunakan ilmu syari’ah
terkhusus fiqh Islam yang terkait dengan masalah khitan bagi perempuan yang
dapat dijadikan sebagai acuan di dalam pembahasan.
2. Pendekatan Sosiologis
Pendekatan sosiologis yaitu melakukan suatu analisa terhadap suatu keadaan
masyarakat.
3. Pendekatan Normatif
Pendekatan normatif adalah studi islam yang memandang masalah dari
sudut legal formal dan normatifnya. Maksud legal formal adalah hubungan
dengan halal haram, boleh atau tidak, dan sejenisnya. Sementara normatif adalah
seluruh ajaran yang terkandung dalam nash.3
C. Sumber Data
Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian adalah subjek dari
mana data itu diperoleh. Apabila peneliti menggunakan kuesioner atau wawancara
dalam pengumpulan datanya, maka sumber data disebut responden, yaitu orang
yang merespon atau menjawab pertanyaan-pertanyaan peneliti, baik pertanyaan
tertulis maupun lisan. Adapun yang menjadi responden dalam penelitian ini
adalah masyarakat di Desa Jombe, Kecamatan Turatea, Kabupaten Jeneponto.
3Informan dalam peenelitian kualitatif, http://menzour.blogspot.com/2016/03/makalah-
pendekatan-normatif.html (28 maret 2017).
47
Dalam penelitian ini penulis menggunakan dua sumber data yaitu:
1. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah data yang diperoleh dari responden melalui
data hasil wawancara peneliti dengan nara sumber. Adapun yang menjadi sumber
data primer dalam penelitian ini adalah Masyarakat perempuan di Desa Jombe,
Kecamatan Turatea, Kabupaten Jeneponto.
2. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah data yang langsung dikumpulkan oleh
peneliti sebagai penunjang dari sumber pertama. Dapat juga dikatakan data yang
tersusun dalam bentuk dokumen – dokumen.4
D. Metode Pengumpulan Data
Untuk mencapai tujuan penelitian ini peneliti peneliti menggunakan data –
data dari sumber – sumber sebagai berikut :
1. Metode wawancara
Wawancara ialah proses komunikasi atau interaksi untuk mengumpulkan
informasi dengan cara tanya jawab antara peneliti dengan informan atau subyek
penelitian. Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis
wawancara terstruktur, dimana pewawancara sudah mempersiapkan daftar
pertanyaan yang di ajukan kepada narasumber. Metode wawancara yang di
gunakan penulis untuk mencari informasi tentang dinamika khitan bagi
perempuan di Desa Jombe, Kecamatan Turatea, Kabupaten Jeneponto.
4 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian (cet: XXV: Jakarta: Rajawali Press, 2014),
h. 39.
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2. Observasi
Observasi adalah alat pengumpulan  data yang dilakukan dengan cara
mengamati dan mencatat secara sistematis gejala – gejala yang diselidiki. Hal
yang hendak di observasi haruslah diperhatikan secara detail. Dengan metode
observasi ini bukan hanya hal yang didengar saja yang dapat dijadikan informasi
tetapi gerakan – gerakan dan raut wajah pun mempengaruhi observasi yang
dilakukan.
3. Dokumen
Selain melalui wawancara dan observasi, informasi juga bisa diperoleh
lewat fakta yang tersimpan dalam bentuk surat, catatan harian, arsip foto, hasil
rapat, cendramata, jurnal kegiatan dan sebagainya. Data berupa dokumen seperti
ini bisa dipakai untuk menggali informasi yang terjadi di masa silam. Peneliti
perlu memiliki kepekaan teoretik untuk memaknai semua dokumen tersebut
sehingga tidak sekedar barang yang tidak bermakna. 5
E. Instrument Penelitian
Intrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan
oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan data agar kegiatan tersebut
menjadi sistematis dan dipermudah olehnya.
Intrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data
penelitian, baik data yang kualitatif maupun kuantitatif. Data kualitatif dapat
berupa gambar, kata, dan atau benda lainnya yang  non angka, sedangkan data
5Sitti Mania, Metodologi Penelitian pendidikan dan sosial, h. 189.
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kuantitatif adalah data yang bersifat berbentuk angka. Data yang terkumpul
dengan menggunakan instrumen tertentu akan dideskripsikan dan dilampirkan
atau digunakan untuk menguji hipotesis yang diajukan dalam suatu penelitian.6
Instrumen utama dalam penelitian  kualitatif adalah peneliti sendiri, yakni
peneliti yang berperan sebagai perencana, pelaksana, menganalisis, menafsirkan
data hingga pelaporan hasil penelitian. Peneliti sebagai instrumen harus
mempunyai kemampuan dalam menganalisis data. Barometer keberhasilan suatu
penelitian tidak terlepas dari instrumen yang digunakan, karena itu instrumen
yang digunakan dalam penelitian lapangan ini meliputi: Daftar pertanyaan
penelitian yang telah dipersiapkan, camera, alat perekam, pulpen dan buku
catatan.
F. Analisis Data  dan Teknik Pengolahan Data
1. Pengolahan Data Kualitatif
Pengolahan data kualitatif dalam penelitian akan melalui tiga kegiatan
analisis yakni sebagai berikut:
a. Reduksi Kata
Reduksi kata dapat diartikan sebagai suatu proses pemilihan data,
pemusatan perhartian pada penyederhanaan data, pengabsrakan data, dan
transformasi kata kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis dilapangan.
b. Penyajian Data
Penyajian data dapat dijadikan sebagai kumpulan informasi yang tersusun
sehingga memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan
6Sitti Mania, Metodologi Penelitian pendidikan dan sosial, h. 120.
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pengambilan tindakan. Penyajian yang sering digunakan adalah dalam bentuk
naratif, bentuk matriks, grafik, dan bagan.
c. Menarik Kesimpulan/Verifikasi
Sejak langkah awal dalam pengumpulan data, peneliti sudah mulai
mencari arti tentang segala hal  yang telah dicatat atau disusun menjadi suatu
kongfigurasi tertentu. Pengumpulan data kualitatif tidak akan menarik kesimpulan
secara tergesa-gesa, tetapi secara bertahap dengan tetap memperhatikan
perkembangan perolehan data.7
2. Analisis Data
Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja
dengan data, mengorganisasikan dengan data, memilah-milahnya menjadi satuan
yang dapat dikelolah, mensistesiskan, mencari dan menemukan pola, menemukan
apa yang penting dan apa yang dipelajari dan memutuskan apa yang dapat
diceritakan kepada orang lain.8
7Diach An-nur, Teknik pengolahan data, http://diachs-an-nur.blogspot.com/2012/05/
teknik-pengolahan-data.html (15 April 2017).
8Dapur Ilmiah, Analisis Data Kualitatif, http:// dapurilmiah.blogspot.com/ 2014/ 06
/Analisis- data-kualitatif.html, (15 April 2107).
51
BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Profil Desa. Jombe Kec, Turatea Kab, Jeneponto
Desa Jombe memiliki luas 3,76 km2 dan berada sekitar sembilan kilometer
dari Bontosunggu, ibukota Kabupaten Jeneponto. Penduduknya berjumlah 2.312 jiwa
dan sebagian besar bekerja sebagai petani, buruh tani, buruh pabrik dan pegawai
negeri. Desa ini masuk dalam Kecamatan Turatea yang merupakan pecahan dari
Kecamatan Binamu.Secara geografis desa ini berbatasan dengan: Desa Tanjang
(sebelah Utara), Desa Sapanang (sebelah Selatan), Kayulowe barat (sebelah Timur),
Bangkala lowe (sebelah Barat).
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1. Kondisi Air Bersih dan Sanitasi
Warga Jombe dapat memperoleh air bersih dengan mudah karena lokasinya
berdekatan dengan sungai yang airnya tidak pernah kering. Sudah ada 77,3 persen
(1.781 jiwa) penduduk Desa Jombe yang mendapatkan layanan air bersih. Namun,
perilaku kebersihan dan sanitasi masyarakat Jombe masih tergolong rendah.
Kebanyakan penduduk Desa Jombe lebih memilih buang air besar sembarangan
(BABS) di tempat terbuka, seperti di kebun atau di tepi sungai yang tidak jauh dari
wilayah perumahan penduduk. Di Desa Jombe, dari 449 rumah hanya 154 rumah
yang telah memiliki jamban keluarga (34,30 persen). Sisanya lebih memilih untuk
BABS. Bahkan ada satu dusun, yaitu Dusun Tompok Balang yang penduduknya sulit
menghentikan BABS dengan alasan belum membutuhkannya, serta meyakini bahwa
BABS di sungai jauh lebih praktis dibandingkan BABS di rumah dan harus memiliki
jamban sendiri.
Dinas Kesehatan dan Pokja AMPL Kabupaten Jeneponto telah melaksanakan
beberapa program STBM (Sanitasi Total Berbasis Masyarakat). Bersama USAID-
IUWASH, Dinas Kesehatan dan Pokja AMPL berupaya meningkatkan kesadaran
warga Jombe untuk melakukan Stop BABS dengan membangun kapasitas pada kader
kesehatan dan kader pemicu STBM. Para kader pemicu dan petugas sanitarian yang
memantau kegiatan STBM di Desa Jombe sangat antusias mendorong masyarakat
untuk menghentikan BABS. Mereka mendekati penduduk dengan intensif. Salah satu
cara mereka adalah memastikan bahwa penduduk bisa mendapatkan KTP atau izin
pernikahan atau izin perayaan jika mereka telah memiliki jamban di rumah. Upaya
pemicuan yang sedang berjalan tersebut telah membuahkan hasil. Saat ini ada 25
rumah yang telah memiliki jamban berkat kesadaran dan swadaya pemilik rumah.
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2. Pembagian Dusun Desa Jombe
Di Desa Jombe, Kecamatan Turatea, Kabupaten Jeneponto memiliki 5 dusun
yang terdiri dari:
a. Dusun Muncu-Muncu
b. Dusun Tompobalang
c. Dusun Jombe Selatan
d. Dusun Jombe Tengah
e. Dusun Jombe Utara
Tabel 1.1 Penduduk dan Hasil Pangan
NO KELOMPOK PENDUDUK/ HASIL
PANGAN
JUMLAH
PENDUDUK
KETERANGAN
1
Penduduk Laki – laki 1971 orang
2
Penduduk Perempuan 1883 orang
3
Kepala Keluarga 1002 keluarga
4
Kelahiran Laki – laki 50 orang selama tahun 2016
5
Kelahiran Perempuan 60 orang selama tahun 2016
6
Sumber Penghasilan Utama Penduduk
Desa
Pertania dan Perkebunan.
3. Pertanian Tanaman Pangan
Sektor pertanian sampai saat ini masih tetap merupakan sumber utama mata
pencaharian masyarakat Desa Jombe, Kecamatan Turatea Kabupaten Jeneponto.
Subsektor pertanian tanaman pangan dari tahun 1996 hingga tahun 1999 produksinya
secara umum mengalami fluktuasi, dari 7 (tujuh) jenis komoditi tanaman pangan
terdapat beberapa komoditi yang mengalami kenaikan produksi adalah padi, ubi jalar,
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kacang kedele, ubi kayu, jagung dan kacang tanah, sedangkan yang menurun
produksinya adalah kacang hijau. Berikut ini akan disajikan perkembangan produksi
dari ketujuh komoditi tanaman pangan tersebut:
a. Padi
Produksi padi pada tahun 1996 sebesar 10.782.93 ton dan pada tahun 1997
menurun menjadi 09.495.65 ton dan pada tahun 1998 menurun lagi menjadi
01.260.59 ton atau antara 1997 ke tahun 1998 secara persentase mengalami
penurunan sebesar -12,71 persen. Dan pada tahu 1999 produksi pada mengalami
kenaikan yang cukup berarti pada tahun 1998 yaitu sebesar 22,43 persen atau
sebanyak 13.024,31 ton. Produksi pada dari tahun 1996-1999 mengalami peningkatan
rata-rata sebesar 2,99 persen setiap tahunnya. Dan sampai saat ini produksi padi
pertahunnya masih mengalami naik turun.
b. Jagung
Produksi jagung dari tahun 1996-1999 mengalami peningkatan yang
mengembirakan, dimana antara tahun 1996 ke tahun 1997 produksi jagung dalam
bentuk pipilan kering meningkat 28,24 persen. Kemudian pada tahun 1999 naik lagi
menjadi 26,46 persen. Produksi jagung dari tahun 1996-1999 mengalami peningkatan
rata-rata sebesar 20,32 persen pertahun. Jadi pipilan jagung kering mengalami
peningkatan.
c. Ubi Jalar
Pada tahun 1999 produksi ubi jalar sebesar 0.901,30 Ton meningkat sebesar
96.94 persen dibanding tahun 1998. Peningkatan ini relatif besar jika dibandingkan
antara tahun 1996 ke 1997 yaitu sebesar 1.27 persen. Bila dilihat dari rata-rata hasil
perhektar maka pada tahun 1999 naik sebesar 0.13 kw/ ha dibandingkan dengan tahun
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1998. Antara tahun 1996 ke tahun 1999 secara rata-rata terjadi peningkatan produksi
ubi jalar sebesar 377.20 persen setiap tahunnya.
d. Ubi Kayu
Ubi kayu sebagai salah satu komoditi tanaman pangan yang potensial di
daerah ini. Sejak tahun 1996 hingga tahun 1999 produksi ubu kayu mengalami
fluktuasi. Namun pada tahun 1999 rata-rata hasil produksi perhektar cukup tinggi
yaitu sebesar 31,04 kw/ha. Produksi ubi kayu ini pada tahun 1998 sebesar 19.800,21
ton dan pada tahun 1999 naik menjadi 27.002,33 ton. Secara rata-rata antara tahun
1996 sampai tahun 1999 terjadi penurunan produksi sebesar -0,11 persen setiap
tahunnya.
e. Kacang Tanah
Dibanding tahun 1998 maka pada tahun 1999 produksi kacang tanah naik dari
40,12 ton menjadi 66,2 ton dalam bentuk produksi biji kering, secara persentase
peningkatannya sebesar 9,28 persen. Produksi kacang tanah dari tahun 1996 sampai
dengan tahun 1999 mengalami peningkatan sebesar 0,53 persen setiap tahunnya.
f. Kacang Kedelai
Produksi kacang kedele pada tahun 1999 naik sebesar 1,09 persen
dibandingkan produksi kacang kedele tahun 1998. Kenaikan produksi ini karena
adanya kenaikan luas panen sebesar 1,08 persen. Menunjukkan bahwa selama 4 tahun
terakhir ini produksi kedelai secara rata-rata jika dipersentasekan meningkat 1,11
persen setiap tahunnya.
g. Kacang Hijau
Perkembangan produksi kacang hijau dari tahun 1996 sampai tahun 1999.
Yang mana pada tahun 1996 sebesar 0.272,97 ton dalam bentuk biji kering meningkat
produksinya pada tahun 1997 menjadi 0.461,89 ton atau naik sebesar 12,36 persen
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dan tahun 1999 turun menjadi 0.461,74 ton atau turun sebesar -6,63 persen
dibandingkan produksi pada tahun 1998. Komoditi ini sebagian besar produksinya
berada di Kecamatan Bangkala dan Kecamatan Batang. Produksi kacang hijau
meningkat secara rata-rata antara tahun 1996 sampai dengan tahun 1999 sebesar 4,16
persen setiap tahunnya.
B. Permasalahan Linggkungan Hidup Desa. Jombe Kec. Turatea Kab. Jeneponto
Selama beribu-ribu tahun, pandangan manusia tentang alam semesta sangat
dibatasi oleh kedudukan manusia di bumi. Manusia beranggapan, bahwa bumi
menduduki tempat yang sangat istimewa di alam semesta. Anggapan ini pulalah yang
mendasari hipotesis geosentris dari Ptolomeus, yang beranggapan bahwa bumi
merupakan pusat dari alam semesta ini. Dengan berkembangnya teori-teori
Copernicus dan Kepler, pandangan ini pun berubah dari geosentrisme menjadi
heliosentris, yaitu mataharilah yang menjadi pusat peredaran bumi bersama planet-
planet lain. Setelah itu manusia mulai menyadari bahwa bumi tidak memiliki
kedudukan istimewa di alam. Bumi hanyalah sebuah planet yang mengitari matahari
di samping planet-planet lainnya.
Dalam sistem tatasurya ada 9 (Sembilan) planet yang beredar mengelilingi
matahari pada masing-masing orbitnya, yaitu: (dimulai dari yang paling dekat ke
matahari) Merkurius, Venus, Bumi, Mars, Yupiter, Saturnus, Uranus, dan Neptunus.
Bagian terluar dari tatasurya ditempati oleh planet Pluto, dimana jarak antara Pluto
dengan Bumi sama dengan 40 kali jarak rata-rata Bumi ke Matahari.
Pada awal pembentukannya, Bumi merupakan suatu planet yang sangat panas,
terjadi pada 4,6-4,8 milyar tahun yang lalu, kurang lebih seumur dengan tata surya.
Oleh karena proses waktu, maka Bumi mengalami pendinginan dan selama proses ini
berlangsung, kulit Bumi melepaskan gas-gas seperti neon, argon, krypton, dan xenon
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ke dalam atmosfernya. Keadaan ini berlangsung terutama pada 3,6 milyar tahun yang
lalu dimana temperatur Bumi pada saat itu adalah sekitar 5.000-8.0000K (nol derajat
K = -273,150C). pada keadaan seperti ini Bumi belum memungkinkan menyokong
suatu kehidupan.1
Sampai pada umur 3,2 milyar tahun, Bumi masih merupakan suatu planet
yang suram, kasar dan tidak ramah. Kulit Bumi dengan batu-batu besar dengan laut
yang dangkal dan terdapat lapisan gas yang tipis terdiri dari metan, amoniak,
hydrogen, dan uap air. Kemudiaan setelah jutaan tahun bahkan ribuan juta tahun
energi matahari menghantam permukaan Bumi, maka lama kelamaan faktor-faktor
fisik dan kimiawi dari planet Bumi mengalami perubahan dan siap untuk menerima
suatu kehidupan.
Inti permaslahan lingkungan hidup adalah hubungan makhluk hidup,
khususnya manusia, dengan lingkungan hidupnya. Ilmu tentang hungan timbal balik
makhluk hidup dengan lingkungan hidupnya disebut ekologi. Oleh karena itu
permasalahan lingkungan hidup pada hakekatnya adalah permasalahan ekologi.
Istilah ekologi pertama kali di gunakan oleh Haeckel, seorang ahli ilmu hayat,
dalam pertengahan dasawarsa 1860-an. Istilah ini berasal dari bahasa Yunani, yaitu
oicos yang berarti rumah dan logos yang berarti ilmu. Karena itu secara harfiah
ekologi berarti ilmu tentang makhluk hidup dalam rumahnya, atau dapat diartikan
juga sebagai ilmu tentang rumah tangga makhluk hidup. Jadi, yang menjadi fokus
perhatian adalah hubungan antara makhluk hidup (salah satunya adalah manusia)
dengan lingkungan fisik dan lingkungan biotiknya. Ada juga yang mengartikan
ekologi dengan studi mengenai hubungan antara organism-organisme hidup (biotik)
dengan lingkungan fisiknya (abiotik). Umumnya, ekologi diartikan sebagai studi
1A. Qadir Gassing Etika Lingkungan Dalam Islam, h. 42.
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tentang organisme di dalam lingkungan alamiahnya. Jadi, lingkup studi ekologi
mencakup interaksi antara organisme, populasi, komunitas, ekosistem, dan ekosfer,
termasuk atmosfer, hidrosfer, dan litosfer.2
Dalam penanggulangan terkait masalah lingkungan, pandangan manusia
bersifat antroposentris, yaitu melihat permasalahannya dari sudut kepentingan
manusia. Walaupun tumbuhan, hewan, dan unsur tidak hidup diperhatikan, namun
perhatian itu secara eksplisit atau implisit dihubungkan dengan kepentingan manusia.
Kelangsungan hidup suatu jenis tumbuhan atau hewan, misalnya, dikaitkan dengan
peranan tumbuhan atau hewan itu dalam memenuhi kebutuhan hidup manusia, baik
materil, misalnya sebagai bahan makanan, maupun non-materil, misalnya nilai ilmiah
dan estetisnya. Dapat juga tumbuhan dan hewan itu dipandang sebagai sumberdaya
genetis yang merupakan bank simpanan gen untuk keperluan hari kedepan manusia.
Oleh karena itu, dalam penanggulangan lingkungan, ekologi yang dibutuhkan adalah
ekologi manusia, yaitu ilmu yang mempelajari hubungan timbal balik antara manusia
dengan lingkungan hidupnya. Atau ilmu yang mempelajari bagaimana ekosistem
dipengaruhi dan mempengaruhi kehidupan manusia.
Menurut Soerjani, batasan terakhir ini cukup netral. Batasan yang bermakna
lebih subyektif atau menyiratkan suatu tujuan, mislanya, ilmu yang mempelajari
tempat dan peranan manusia dalam ekosistem. Defenisi ini sudah dekat dengan ilmu
lingkungan, yaitu ilmu yang mempelajari kenyataan tentang lingkungan hidup dan
mengelolanya untuk menjaga kelangsungan perkehidupan dan kesejahteraan manusia
serta makhluk hidup lainnya.3
Sejalan dengan hal itu anjuran menanam pohon dan yang bagi melakukannya
maka akan diberikan pahala sama dengan sadaqah. Dalam kaitan ini, ditemukan
2A. Qadir Gassing, Etika Lingkungan Dalam Islam, h. 46.
3A. Qadir Gassing, Etika Lingkungan Dalam Islam, h. 48.
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banyak hadist Nabi saw, yang menujukkan betapapentingnya memelihara dan
menanam berbagai macam tanaman yang bermanfaat.4 baik manfaat itu langsung
kepada manusia atau makhluk lainnya.
Sejalan dengan hasil wawancara peneliti yang dilakukan kepada bapak SR,
beliau adalah salah seorang tokoh masyarakat menerangkan bahwa dalam proses
penanggulan lingkungan yang dilakukan oleh aparat pemerintah Desa Jombe, Kab.
Jenepoto, masih jauh dari harapan masyarakat Desa Jombe, karna disebabkan masih
banyak masalah lingkungan yang terjadi di Desa Jombe, misalnya, kekurangan air
bersih, penebangan liar, abrasi dan masih banyak sampah yang berceceran baik itu
dijalanan maupun di sungai dikarenakan ketidak tersediaanya “bank sampah”. Hal ini
pula dibenarkan oleh beberapa masyarakat Desa Jombe yaitu, ST, SMD dan AN.5
Dari uraian diatas yang dapat diperoleh oleh peneliti tentang beberapa
masalah lingkungan yang terjadi di Desa Jombe, belum ada penanggulangan yang
efesien dari berbagai masalah lingkungan, dikarenakan kurangnya kepedulian aparat
Desa tentang masalah lingkungan hidup, hal ini sejalan dengan pedapat HR yang
diperoleh oleh peneliti melalui wawancara.
Jika fakta menunjukkan secara jelas bahwa betapa jauh dari nilai-nilai tentang
apa yang diajarkan oleh Islam terkait betapa pentingnya menjaga, mengelola dan
melestarikan lingkungan hidup. Islam secara jelas telah memerintahkan kepada
ummatnya untuk melestarikan lingkungan sesuai dengan apa yang tercantum dalam
kitab suci Al-qur’an dan hadist.
Fungsi bumi atau tanah, sebagai wadah bagi setiap manusia untuk
melangsungkan kehidupannya baik itu untuk menjalin hubungan sesama manusia
maupun hubungan manusia dengan tuhannya, maka jelas bahwa ini adalah salah satu
4Hadist-hadist yang berkaitan dengan kewajiban menanam tanaman atau tumbuhan.
5S R, Dkk, Masyarakat desa Jombe, Wawancara oleh penulis, Jeneponto, 1 Juni 2017.
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isyarat bahwa setiap manusia harus menjaga kebersihan dan kesuciannya itu
(lingkungannya). Sebab apabila telah tercemari oleh kotoran maka sudah jelas bahwa
tempat itu sudah tidak layak lagi digunakan untuk beribadah. Itulah sebabnya
mengapa setiap manusia dilarang melakukan sesuatu yang dapat merusak dan
mengotori lingkungan, karna dapat mengakibatkan ataupun tidak dapat lagi
dipergunakan sesuai dengan peruntukannya.
C. Pengelolaan Lingkungan Hidup Desa. Jombe Kec. Turatea Kab. Jeneponto
Pada awalnya pengelolaan lingkungan hidup merupakan suatu respon atau
adaptasi ekologis manusia terhadap lingkungannya, lingkungan hidup harus dilihat
sebagai suatu sistem yang utuh yang disebut dengan ekosistem,
Dalam ekosistem ini ada dua bentuk yang harus diperhatikan: ekosistem
alamiah (natural ecosystem) dan ekosistem buatan (artificial ecosystem). Ekosistem
buatan adalah suatu bentuk lingkungan hidup tertentu hasil kerja manusia terhadap
ekosistemnya, sehubungan dengan kemampuan manusia yang luar biasa untuk
mengolah materi-materi yang ada disekitarnya.
Pada zaman manusia masih ‘primitif’, lingkungan buatan ini hampir dapat
dinyatakan tidak ada. Keseluruhan ekosistem di planet ini dapat dikatakana murni
alamiah, yakni dalam bentuk proses kehidupan seperti di hutan-hutan belantara atau
di lautan luas. Pada kehidupan semacam itu, kualitas lingkungan termasuk
penghuninya akan tetap stabil dan terjadi interaksi ekologis yang harmonis tanpa
kerusakan dan eksploitasi. Hutan belantara di Amazon, misalnya, kondisinya akan
tetap stabil dari masa ke masa, sepanjang tidak terjadi pengrusakan dan eksploitasi
berlebihan.
Dengan kemajuan proses berpikir, maka pada masyarakat manusia modern,
bentuk lingkungan alamiah berubah. Dalam lingkungan ini kemudian akan terbentuk
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ekosistem baru, yang bersifat ‘kurang beraneka ragam’ karena selalu di selaraskan
dengan kebutuhan atau keinginan satu makhluk hidup saja yaitu manusia. Dengan
menggunakan alat-alat berat yang digerakkan oleh satu atau beberapa orang tenaga
kerja, manusia mengolah sebuah hutan yang berisi beribu-ribu spesies tanaman dan
binatang, menjadi sawah yang hanya ditanami satu macam tanaman misalnya padi,
dan beberapa jenis binatang seperti ternak, ikan dan semacamnya. Keadaan baru ini
jelas amat berbeda bila dibandingakan dengan semula, yakni hutan belantara. Maka
dalam lingkungan semacam ini, interaksi ekologis yang harmonis menjadi rusak
sehingga kestabilan kehidupan secara menyeluruh dari ekosistem tersebut, menjadi
terganggu. Oleh karena itu, mudahlah dimengerti bahwa bagi suatu ekosistem yng
heterogenitasnya berkurang ini, perlu mendapat tambahansumber energi yang baru
yang diberikan secara terarah, agar bentuk kehidupan di situ bisa tetap bertahan.
Jadi, secara ringkas dapat dikatakan bahwa dalam ekosistem alamiah terdapat
heterogenitasnya yang tinggi dari organisme yang hidup di sana, sehingga mampu
mempertahankan proses kehidupan di dalamnya dengan sendirinya. Sedangkan
ekosistem buatan berciri kurang heterogen dengan demikian bersifat labil dan
memerlukan bantuan energi dari luar yang harus diusahakan oleh manusianya, yaitu
usaha perawatan terhadap ekosistem buatan tersebut. Besarnya energi bantuan, sangat
tergantung pada bentuk ekosistem buatan. Makin kompleks perubahan lingkungan
yang dibuat manusia, maka makin banyak energi bantuan ini adalah terus menerus,
selama manusia ingin mempertahankan ekosistem buatannya. Apabila enegi bantuan
tidak diberikan, maka ekosistem buatan tersebut cenderung berubah, dan dalam
waktu tertentu, cenderung berubah, dan kembali mengarah pada ekosistem alamiah
dengan ciri heterogenitastinggi dan stabilitas menjadi terjamin dengan sendirinya.
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Dalam hal pengelolaan di Desa Jombe, AN mengemukakan bahwasanya
pengelolaan lingkungan yang dilakukan oleh aparat Desa, itu belum mampu
mengkaper seluruh keluhan masyarakat di Desa jombe. Hal ini pula sejalan dengan
pendapat HR, bahwa baru 30% pengelolaan lingkungan yang dilakukan oleh aparat
Desa, urgensi dari pengelolaan lingkungan ialah sebagai bentuk pencegahan terhadap
berbagai macam risiko yang mungkin terjadi akibat kurangnya tingkat kesadaran
masyarakat desa jombe dalam hal menjaga dan melestarikan lingkungan.6
Pengelolaan lingkungan dalam Islam sudah jelas dikemukan dalam beberapa
ayat, misalnya Qs Ar-Rum ayat 41, Qs Al-A’raf ayat 56 dan Qs Hud ayat 61.
Diketahui bahwa esensi dari perintah Islam untuk memerintahkan manusia
melestarikan dan mengelolaan lingkungan adalah untuk bagaimana menghindarkan
manusia dari berbagai macam penyakit yang lahir dari factor kurangnya kepedulian
terhadap lingkungan.
Sejalan dengan hasil survey yang dilakukan oleh peneliti, maka dapat
disimpulkan bahwa konsep pelestarian lingkungan dalam Islam, itu belum terpahami
dengan jelas di masyarakat khususnya Desa Jombe. Dalam kehidupan modern ini,
kerusakan lingkungan sudah banyak terjadi di beberapa daerah, hanya saja dari
berbagai resiko yang mungkin lahir dari pencemaran lingkungan itu belum bisa
merubah pola pikir masyarakat bahwa betapa pentingnya menjaga dan melestarikan
lingkungan.
6A N, Dkk, Masyarakat desa Jombe, Wawancara oleh penulis, Jeneponto, 27 Mei 2017.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan yang telah penulis kemukakan diatas tentang konsep
pelestarian lingkungan hidup dalam hukum islam di Desa Jombe Kec. Turatea Kab.
Jeneponto dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Konsep Pelestarian Lingkungan Hidup dalam pandangan Islam merupakan
karunia dari Allah swt kepada manusia untuk digunakan sebagai
kelangsungan hidup dan menjadikannya sebagai alat bantu manusia untuk
menjaga eksistensi sesama makhluk hidup  di muka bumi ini. Allah
menciptakan langit, hutan, pohon, sungai, dan laut semata-mata untuk
manusia menggunakannya sesuai dengan kebutuhannya. Allah menciptakan
langit dan bumi hanya untuk manusia agar lingkungan yang berada pada bumi
ini bermanfaat bagi manusia dan memberikan amanah kepada manusia untuk
menjaga lingkungan ini dengan ramah, memperbaikinya, dan tidak membuat
kerusakan pada alam dan lingkungan yang di karuniakan oleh Allah kepada
kita semua umat manusia.
2. Peran hukum Islam dalam pelestarian lingkungan hidup di Desa Jombe,
Kecamatan Turatea, Kabupaten Jeneponto belum ada, dikarenakan kurangnya
kepedulian aparat Desa tentang masalah lingkungan hidup dan sampai saat ini
masyarakat di desa ini belum mendapatkan pemahaman tersebut. Jika fakta
menunjukkan secara jelas bahwa betapa jauh dari nilai-nilai tentang apa yang
diajarkan oleh Islam terkait betapa pentingnya menjaga, mengelola dan
melestarikan lingkungan hidup. Islam secara jelas telah memerintahkan
kepada ummatnya untuk melestarikan lingkungan sesuai dengan apa yang
tercantum dalam kitab suci Al-qur’an dan hadist.
3. Penerapan konsep pelestarian lingkungan hidup di Desa Jombe, Kecamatan
Turatea, Kabupaten Jeneponto belum terealisasikan dengan baik karena
kurangnya rasa ingin tahu masyarakat desa jombe dan sosialisasi hukum Islam
tentang lingkungan hidup. Pencegahan itulah yang merupakan hal sangat
penting dalam pengembangan dan pelestarian lingkungan hidup dan segala
hasil ciptaan yang telah dibuat oleh manusia itu sendiri. Sementara itu
manusia ingin melakukan kelangsungan hidup yang tentram dan damai serta
menjaga ketertiban lingkungan  hidup dalam berumah tangga dan pergaulan
sosial dalam masyarakatnya.
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B. Implikasi Penelitian
Setelah penulis memaparkan hal-hal yang berkaitan dengan konsep
pelestarian lingkungan hidup dalam hukum hukum islam di Desa Jombe Kec. Turatea
Kab. Jeneponto selanjutnya penulis akan memberikan saran sebagai berikut:
1. Bahwa esensi dari perintah Islam untuk memerintahkan manusia melestarikan
dan mengelolaan lingkungan adalah untuk bagaimana menghindarkan
manusia dari berbagai macam penyakit yang lahir dari faktor kurangnya
kepedulian terhadap lingkungan. Jadi kita sebagai makhluk hidup perlu
memperhatikan dan menjaga kelestarian lingkungan.
2. Belum ada penanggulangan yang efesien dari berbagai masalah lingkungan,
dikarenakan kurangnya kepedulian aparat Desa tentang masalah lingkungan
hidup. Jadi seharusnya masyarakat Desa Jombe menuntut haknya sebagai
masyarakat agar penanggulangan cepat berjalan.
3. Pengelolaan lingkungan yang dilakukan oleh aparat Desa, itu belum mampu
mengkaper seluruh keluhan masyarakat di Desa jombe. sebagai bentuk
pencegahan terhadap berbagai macam risiko yang mungkin terjadi akibat
kurangnya tingkat kesadaran masyarakat desa jombe dalam hal menjaga dan
melestarikan lingkungan.
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